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ABSTRAK 

Alfina. 2015. Pengaruh Strategi Discovery Learning dengan Riset pada 

Materi Sistem Ekskresi terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa SMPN 3 

Batang. Skripsi, Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam.Universitas Negeri Semarang. Andin Irsadi, S.Pd., M.Si. 

dan Ir. Tuti Widianti, M.Biomed. 

 

Kata kunci: Discovery Learning, Riset, Aktivitas, Hasil belajar siswa 

Pembelajaran hendaknya menekankan pada keterlibatan siswa secara 

langsung dan aktif sehingga menjadi bermakna dengan proses penemuan 

(Discover). Hasil observasi di SMP Negeri 3 Batang menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran sebagian masih berpusat pada guru di kelas dan buku teks sebagai 

sumber belajar yang utama. Di sisi lain, SMPN 3 Batang merupakan sekolah 

favorit karena menerima siswa yang benar-benar berkualitas dan berprestasi, 

sehingga dengan input yang baik, ada peluang untuk diterapkannya strategi 

pembelajaran  Discovery Learning dengan riset pada materi sistem ekskresi.  

Discovery Learning merupakan salah satu strategi pembelajaran penemuan. Riset 

dideskripsikan sebagai suatu proses yang bertujuan untuk menemukan informasi 

atau fakta-fakta dengan metode ilmiah. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh strategi Discovery Learning  dengan riset pada materi 

sistem ekskresi terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. Penelitian ini dengan 

Quasi-Eksperimental Designs tipe Posstest-Only Design. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N 3 Batang tahun 2014/2015 yang terdiri 

dari 7 kelas. Pengambilan sampel dengan teknik purposif sampling. Sampel 

penelitian ini yaitu VIII G (kelas eksperimen) dan VIII F (kelas kontrol).  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa aktivitas dan hasil belajar kelas eksperimen lebih 

baik daripada kelas kontrol. Dilihat dari persentase aktivitas siswa secara klasikal 

pada kelas eksperimen sebesar 100% sangat aktif dan aktif sedangkan kelas 

kontrol 72,73%. Hasil uji t rata-rata hasil belajar diperoleh thitung sebesar 11,614 

sedangkan ttabel=1,687, thitung> ttabel sehingga H0 ditolak, maka ada pengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa strategi Discovery Learning dengan Riset berpengaruh positif terhadap 

aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 3 Batang. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pembelajaran hendaknya menekankan pada keterlibatan siswa secara 

langsung dan aktif,  sehingga proses dalam belajar menjadi bermakna. 

Pembelajaran IPA idealnya menjadi aktivitas yang lebih bermakna jika 

pembelajaran tersebut dikemas secara menyenangkan, inovatif, aktif, berpusat 

pada siswa, dan menekankan pada proses ilmiah. Proses pembelajaran meliputi 

keterampilan proses dan sikap ilmiah untuk memperoleh dan mengembangkan 

pengetahuan. Siswa diharapkan terampil menyajikan pengetahuan yang 

dikuasainya secara konkret.  Di sisi lain, pembelajaran IPA bukan hanya sekedar 

hafalan teori dan konsep, namun juga perlu diaplikasikan dengan metode ilmiah. 

Hal ini sesuai pernyataan Zubaidah et al., (2014:6) bahwa pembelajaran IPA tidak 

hanya belajar tentang kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-

konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 

Proses penemuan tersebut dapat dilakukan dengan bermacam-macam cara, antara 

lain dengan observasi, eksplorasi dan eksperimen sehingga siswa yang aktif dan 

guru sebagai fasilitator. 

 Salah satu masalah dalam pembelajaran di sekolah yaitu pelaksanaan 

pembelajaran yang berlangsung belum optimal. Belum optimalnya proses 

pembelajaran tersebut disebabkan karena guru kurang menerapkan metode 

pembelajaran yang  bervariasi. Kebanyakan guru masih sering menggunakan 

metode ceramah dalam menekankan penguasaan materi. Menurut Eggen & 

Kauchak (2012:428) ceramah itu populer, karena mudah direncanakan, fleksibel, 

dan sederhana untuk diterapkan. Metode ceramah memiliki kelebihan, antara lain 

lebih ekonomis dalam hal biaya, mudah karena hanya mengandalkan suara guru 

dan guru dapat berimprovisasi terkait materi. Ceramah masih dianggap penting 

karena ada beberapa konsep materi tertentu yang perlu disampaikan dengan 

metode ceramah. Metode ceramah  yang diterapkan oleh guru sebenarnya cukup 

bagus, tetapi kurang efektif dan kurang variasinya. Menurut Zaini (2007) 
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kelemahan metode ceramah adalah membosankan, siswa tidak aktif, informasi 

hanya satu arah,  feed back relatif  rendah, menggurui  dan melelahkan, kurang 

melekat pada ingatan siswa, kurang terkendali baik waktu maupun materi, 

monoton, tidak mengembangkan kreativitas siswa, menjadikan siswa hanya 

sebagai objek didik, tidak merangsang siswa untuk membaca. Siswa kesulitan 

untuk memahami konsep pengetahuan apabila diajarkan hanya dengan 

menggunakan metode ceramah saja dalam setiap pembelajaran yang dilakukan di 

kelas. Sebagian besar siswa belum mampu menghubungkan antara apa yang 

mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut dimanfaatkan. 

 Hasil observasi yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 3 Batang yang 

menggunakan kurikulum 2013 menunjukkan bahwa proses pembelajaran sebagian 

masih berpusat pada guru di kelas dan buku teks sebagai sumber belajar yang 

utama. Hal tersebut memberikan gambaran secara nyata, bahwa dalam 

pelaksanaannya pembelajaran IPA masih belum mengeksplorasi kemampuan 

siswa. Siswa belum menemukan sendiri konsepnya dan hanya mengandalkan 

buku teks sebagai sumber belajar utama, padahal di lingkungan sekitar dan 

lingkungan masyarakat dapat dijadikan sumber belajar yang menjadikan 

pengalaman belajar secara nyata dan berkesan dengan proses penemuan. 

Disamping itu, SMPN 3 Batang merupakan sekolah unggulan di Batang. Sebagai 

sekolah favorit, SMPN 3 Batang menerima siswa yang benar-benar berkualitas 

dan berprestasi. Siswanya dikenal memilki kemampuan akademik yang baik dan 

di atas rata-rata. Sehingga dengan input yang baik, ada peluang untuk 

diterapkannya strategi pembelajaran Discovery Learning. 

Pembelajaran Discovery Learning merupakan salah satu pembelajaran 

penemuan. Menurut Mulyasa (2006:110) Strategi Discovery Learning  merupakan 

strategi pembelajaran yang menekankan pengalaman langsung, tanpa selalu 

bergantung pada teori-teori pembelajaran yang ada dalam pedoman buku 

pelajaran. Permendikbud No.65 tahun 2013 menerangkan bahwa untuk 

memperkuat pendekatan ilmiah, perlu diterapkan pembelajaran berbasis penelitian 

satu diantaranya adalah Discovery Learning. Pembelajaran Discovery Learning 

mengarahkan peserta didik untuk memahami konsep, arti, dan hubungan, melalui 
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proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan (Kemendikbud, 

2013). Selanjutnya menurut Sund (1973) Discovery adalah proses mental dimana 

siswa mampu mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip. Proses mental tersebut 

antara lain ialah: mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-golongkan, 

membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, dan membuat kesimpulan. Sesuai 

dengan Permendikbud (2013) tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah, kegiatan pembelajaran sepenuhnya diarahkan pada pengembangan 

ranah pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara utuh melalui pendekatan 

saintifik dan diperkuat dengan penerapan pembelajaran berbasis 

penemuan/penelitian (discovery/inquiry learning).  

Dalam pembelajaran discovery (penemuan) kegiatan atau pembelajaran 

dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat menemukan konsep-konsep dan 

prinsip-prinsip melalui proses mentalnya sendiri. Dalam menemukan konsep, 

siswa melakukan pengamatan, menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, 

menarik kesimpulan dan sebagainya untuk menemukan beberapa konsep atau 

prinsip. Agar dapat menemukan fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar dan 

masyarakat secara langsung, maka siswa perlu mengamati dan menemukan secara 

langsung yang ada di lingkungan sekitarnya. Proses penemuan dapat dilakukan 

dengan praktikum atau observasi. Hal itu akan memberikan pengalaman 

pengalaman belajar kepada para siswa memperoleh kemampuan dasar dalam 

mentransfer konsep–konsep pengetahuan, sehingga dikemudian hari para siswa 

memiliki kemampuan untuk mengembangkan dirinya lebih lanjut. Dalam proses 

pembelajaran ini, guru hanya bertindak sebagai pembimbing dan fasilitator yang 

mengarahkan siswa untuk menemukan konsep atau prinsip. 

  Materi sistem ekskresi membahas tentang struktur dan fungsi organ sistem 

ekskresi manusia yang (meliputi ginjal, kulit, paru-paru, dan hati), dan kelainan 

atau penyakit pada organ sistem ekskresi manusia serta menerapkan pola hidup 

sehat untuk menjaga kesehatan sistem ekskresi. Pada materi  ini siswa diharapkan 

dapat menyebutkan organ-organ sistem ekskresi, menjelaskan hubungan struktur 

dan fungsi organ ekskresi, membuat peta pikiran (mind mapping) struktur dan 

fungsi sistem ekskresi, menyebutkan kelainan dan penyakit sistem ekskresi berupa 
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penyajian data observasi langsung. Selain itu siswa juga diharapkan dapat 

memiliki keterampilan dan sikap dalam menerapkan pola hidup sehat dalam 

menjaga kesehatan sistem ekskresi. Untuk itu, pada materi ini siswa tidak cukup 

hanya dengan menghafal teori-teori saja, namun perlu melalui proses penemuan 

fakta secara langsung. Proses penemuan bisa dilakukan dengan cara 

percobaan/eksperimen sederhana, observasi atau wawancara, pengumpulan data-

data pendukung, hingga akhirnya dapat mengkomunikasikannya, sehingga 

diharapkan dapat menjadi pengalaman nyata dalam pembelajaran. 

Berangkat dari hal tersebut, peneliti melihat peluang untuk menerapkan 

pembelajaran yang bermakna dan berkesan karena merupakan proses dari 

penemuan, sehingga akan dilakukan penelitian pengaruh strategi Discovery 

Learning dengan Riset pada materi sistem ekskresi terhadap aktivitas dan hasil 

belajar siswa SMPN 3 Batang. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

Bagaimana pengaruh strategi Discovery Learning dengan Riset pada materi 

sistem ekskresi terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa SMPN 3 Batang? 

1.3  Penegasan Istilah 

Penegasan istilah diperlukan untuk memberi pengertian secara istilah yang 

berhubungan dengan penelitian ini, sehingga tidak menimbulkan penafsiran yang 

berbeda pada pembaca. Istilah yang perlu ditegaskan dalam penelitian ini adalah: 

1.3.1 Strategi Discovery Learning 

Menurut Bruner, sebagaimana dikutip oleh Daryanti (2001:3), Discovery 

Learning disebut dengan belajar penemuan. Discovery Learning adalah strategi 

yang melibatkan kemampuan berpikir kritis siswa untuk menganalisis dan 

memecahkan persoalan melalui proses identifikasi masalah, membuat hipotesis, 

mengumpulkan data, menganalisis data, dan menyimpulkan sehingga dengan 

langkah-langkah tersebut siswa mampu menemukan suatu prinsip ataupun teori 

(Suparno,2007). Menurut Syah (2004:244) langkah-langkah Discovery Learning 
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yaitu: stimulation (stimulus), problem statement (identifikasi masalah), data 

collection (pengumpulan data), data processing (pengolahan data), verification 

(pembuktian) dan generalization (menarik kesimpulan). 

Dalam penelitian ini, Discovery Learning merupakan pembelajaran 

penemuan, siswa ditugaskan oleh guru untuk menemukan sendiri konsep 

pembelajaran dengan pengamatan, diskusi, percobaan sederhana, dan praktikum. 

Discovery Learning yang dilakukan saat pembelajaran dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: Pengumpulan data, Pengolahan data dan analisis, presentasi dan 

membuat kesimpulan bersama. 

 

1.3.2 Pembelajaran dengan Riset  

Pembelajaran dengan riset adalah pembelajaran yang mengarahkan siswa 

untuk dapat mengembangkan sikap ilmiah, yaitu dengan tahapan metode ilmiah 

(Khulaiyah, 2010). Riset atau penelitian dideskripsikan sebagai suatu proses 

investigasi yang dilakukan dengan aktif, tekun dan sistematis yang bertujuan 

untuk menemukan fakta-fakta (Kholifudin, 2014). Penelitian atau riset 

menghendaki siswa melakukan serangkaian aktivitas pengumpulan dan 

pengolahan data untuk membuat sebuah simpulan (Abidin, 2014:176). 

Riset pada penelitian ini yaitu kegiatan pengumpulan data dan menemukan 

fakta dengan langkah metode ilmiah. Langkah metode ilmiah dalam penelitian ini 

dilakukan dengan kegiatan percobaan/praktikum dan observasi/wawancara di 

lingkungan masyarakat. 

 

1.3.3 Materi Sistem Ekskresi 

Sistem Ekskresi merupakan materi IPA kelas VIII SMP semester 2. Pada 

kurikulum 2013 materi ini mempunyai dua Kompetensi Dasar yaitu KD 3.9; 

Menjelaskan struktur dan fungsi sistem ekskresi pada manusia dan penerapannya 

dalam menjaga kesehatan diri; dan KD 4.9; Membuat peta pikiran (Mind 

mapping) tentang struktur dan fungsi sistem ekskresi pada manusia dan 

penerapannya dalam menjaga kesehatan diri. 
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1.3.4 Strategi Discovery Learning dengan Riset materi Sistem Ekskresi 

Manusia 

Strategi Discovery Learning dengan Riset dalam penelitian ini merupakan 

salah satu strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa dimana proses 

penemuan dengan langkah dilakukan dengan langkah sebagai berikut, yaitu 

pengumpulan data, pengolahan data dan analisis, presentasi dan membuat 

kesimpulan. Siswa ditugaskan oleh guru untuk menemukan sendiri konsep 

pembelajaran dengan pengamatan, diskusi, percobaan sederhana/praktikum dan 

riset berupa mencari informasi serta mendata orang memiliki gangguan/penyakit 

pada organ sistem ekskresi serta upaya dalam menjaga pola kesehatan organ 

sistem ekskresi. 

 

1.3.5 Aktivitas Siswa 

Nasution (2000)  menyatakan bahwa ciri penting terjadinya proses belajar 

adalah ditandai dengan adanya aktivitas siswa. Aktivitas belajar siswa merupakan 

kegiatan yang dilakukan siswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai hasil 

belajar (Sardiman, 2008). Dalam penelitian ini, aktivitas siswa yang dimaksud 

adalah keaktifan siswa dalam kegiatan yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran. Aktivitas siswa dalam belajar yang dilakukan meliputi: pengamatan 

percobaan, aktivitas diskusi (bertanya, berpendapat), kerjasama kelompok dan 

presentasi. Untuk mengukur aktivitas belajar siswa pada penelitian ini 

menggunakan lembar observasi. Pembelajaran strategi Discovery Learning  

dengan riset dikatakan berpengaruh apabila nilai aktivitas keaktifan siswa ≥76% 

kategori sangat aktif dan aktif. 

 

1.3.6 Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar adalah kemampuan- kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

ia menerima pengalaman belajar. Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah 

perubahan mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dialami 

siswa (Sudjana, 2009). Pada penelitian ini, hasil belajar adalah ranah kognitif 

yang diperoleh dari nilai tes, nilai mengerjakan LDS/LKS, dan nilai tugas (riset 
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dan mind mapping). Masing-masing komponen penilaian hasil belajar siswa diberi 

bobot nilai. Nilai tes berbobot 5, nilai tugas riset dan mind mapping diberi bobot 

3, dan nilai laporan LDS/LKS kelompok berbobot 2. Namun demikian untuk 

mengetahui pengaruh pembelajaran Strategi Discovery Learning dengan riset, 

dilakukan uji t terhadap hasil belajar tes diantara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.  

Hasil belajar siswa pada penelitian ini diharapkan secara klasikal ≥76% 

tuntas belajarnya (KKM SMPN 3 Batang mapel IPA adalah 76). 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh strategi Discovery 

Learning  dengan Riset pada materi sistem ekskresi terhadap aktivitas dan hasil 

belajar siswa SMPN 3 Batang. 

1.5  Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi siswa  

 Siswa lebih tertarik pada pelajaran sehingga berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran, meningkatkan hasil belajar, mengembangkan kreativitas,  melatih 

dalam menemukan sendiri fakta-fakta di lingkungan sekitar dan di lingkungan  

masyarakat sehinga dapat menerapkan ilmu yang dipelajari dalam kehidupan. 

1.5.2 Bagi guru 

Sebagai alternatif pembelajaran yang inovatif dan berkesan pada materi 

sistem ekskresi sehingga dapat dikembangkan untuk materi yang lain.  

1.5.3 Bagi sekolah 

Memberi sumbangan bagi sekolah dalam rangka perbaikan proses 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada khususnya 

dan kualitas sekolah pada umumnya. 

1.5.4 Bagi peneliti 

Mendapatkan pengalaman dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran di sekolah dengan menggunakan strategi Discovery Learning 

dengan Riset. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Hakikat Pembelajaran IPA 

Abidin (2014:39) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan 

serangkaian aktivitas terencana yang dilakukan siswa untuk mencapai tujuan 

tertentu di bawah bimbingan, arahan, dan motivasi guru. Sejalan dengan 

pengertian tersebut, pembelajaran tidak dapat dilakukan asal-asalan melainkan 

harus dilaksanakan secara terencana dengan baik. Menurut Mulyasa (2006:255), 

pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa dengan lingkungannya, 

sehingga terjadi perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik. Fauziah (2014) 

menyatakan bahwa IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 

sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang 

berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan 

suatu proses  penemuan. Trianto (2007:3) juga menyatakan bahwa materi 

pembelajaran tidak hanya tersusun atas hal-hal sederhana yang bersifat hafalan 

dan pemahaman saja, tetapi juga tersususun atas materi yang kompleks yang 

memerlukan analisis, aplikasi, dan sintesis. 

Pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung 

untuk mengembangkan seluruh potensi dan kompetensi dalam rangka 

mempelajari teknologi, lingkungan, dan masyarakat. Pemberian pengalaman 

belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan 

proses dan sikap ilmiah. Ada proses dalam menemukan suatu pengetahuan baru 

yang berdasar pengalaman, sehingga tidak hanya menghafal konsep yang telah 

ada sebelumnya saja. Oleh karena itu, selain sebagai suatu ilmu pengetahuan, IPA 

juga merupakan suatu proses penemuan. 

 

2.1.2 Strategi Pembelajaran Discovery Learning 

Strategi pembelajaran merupakan langkah-langkah sistematik yang 

digunakan pendidik untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

8 
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memungkinkan terjadinya proses pembelajaran dan tercapainya kompetensi yang 

ditentukan (Permendikbud No.103 2014). Strategi pembelajaran dapat diartikan 

sebagai suatu kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa dalam rangka 

mencapai kompetensi atau tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Menurut Abidin (2014:175), Discovery Learning didefinisikan sebagai 

proses pembelajaran yang terjadi bila siswa disajikan materi pembelajaran yang 

yang masih bersifat belum tuntas atau belum lengkap sehingga menuntut siswa 

menemukan beberapa informasi yang diperlukan untuk melengkapi materi ajar 

tersebut. Discovery Learning Menurut Sund sebagaimana dikutip dalam Hamalik 

(2001:219) Discovery adalah proses mental dimana siswa mampu 

mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip. Proses mental tersebut antara lain 

ialah: mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-golongkan, membuat dugaan, 

menjelaskan, mengukur, dan membuat kesimpulan. Dalam pembelajaran 

discovery (penemuan) kegiatan atau pembelajaran yang dirancang sedemikian 

rupa sehingga siswa dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui 

proses mentalnya sendiri, yaitu siswa didorong untuk mengidentifikasi apa yang 

ingin diketahui dan dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri kemudian 

mengorganisasi atau mengkonstruksi apa yang mereka ketahui dan pahami dalam 

suatu bentuk akhir.  

Menurut Sagala & Sasmira (2008) Discovery Learning  merupakan suatu 

cara untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif karena dengan Discovery 

Learning, siswa belajar berfikir analis dan mencoba memecahkan problema yang 

dihadapi sendiri, kebiasaan itu akan ditransfer dengan kehidupan bermasyarakat. 

Menurut Sund, sebagaimana dikutip oleh Hamalik (2001:219), Discovery adalah 

the mental process of assimilating conceps and principles in the mind. Dengan 

menerapkan Discovery Learning secara berulang-ulang dapat meningkatkan 

kemampuan penemuan diri individu yang bersangkutan. Menurut Illahi (2012:33-

34) Strategi Discovery merupakan metode yang memungkinkan siswa terlibat 

langsung dalam kegiatan belajar-mengajar, sehingga mampu menggunakan proses 

mentalnya untuk menemukan suatu konsep/teori yang sedang dipelajari. Menurut 

Pratiwi et al., (2014), pembelajaran aktif melalui model discovery learning 
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dengan pendekatan saintifik dapat menghasilkan pemahaman konsep yang baik, 

bertahan lama dan lebih memungkinkan untuk mengaitkan materi daripada siswa 

hanya cenderung berdiskusi tapi tidak menemukan sendiri pengetahuan melalui 

pecobaan langsung atau eksperimen. Eksperimen merupakan aktivitas belajar 

yang senantiasa muncul dalam Discovery (Abidin, 2014:176). 

Menurut Syah (2004:244) dalam menerapkan Discovery Learning di kelas, 

ada beberapa prosedur langkah yang dilaksanakan dalam kegiatan belajar 

mengajar secara umum sebagai berikut: 

1. Stimulation (Stimulus/pemberian rangsangan) 

Tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan kebingungan, 

kemudian selanjutnya dianjurkan untuk tidak memberi generalisasi, 

sehingga timbul keinginan menyelidiki sendiri. Stimulasi tahap ini 

berfungsi untuk mengembangkan dan membantu siswa dalam 

mengeksplorasi bahan. Pemberian stimulasi ini bisa menggunakan teknik 

bertanya, yaitu mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat 

menghadapkan siswa pada kondisi internal yang mendorong eksplorasi 

dalam rangka memecahkan masalah. 

2. Problem Statement (Pernyataan/Identifikasi Masalah) 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin masalah, kemudian salah satunya dipilih  dan 

dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan 

masalah). Permasalahan yang dipilih tersebut selanjutnya  harus 

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan atau hipotesis yaitu pernyataan 

(statement) sebagai jawaban sementara atas pertanyaan yang diajukan. Hal 

ini tentunya memberikan kesempatan siswa dalam mengidentifikasi dan 

menganalisis masalah yang dihadapi, sehingga mereka akan terbiasa untuk 

membaca suatu masalah. 

3. Data collection (Pengumpulan Data) 

Tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar 

tidaknya hipotesis. Siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan 

(collection) berbagai informasi yang relevan, bisa dengan membaca 
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literatur, mengamati objek, wawancara dengan narasumber, melakukan uji 

coba sendiri dan sebagainya. Konsekuensi tahap ini yaitu siswa belajar 

secara aktif untuk menemukan sesuatu yang berhubungan dengan 

permasalahan yang dihadapi, sehingga secara tidak langsung siswa dapat 

menghubungkan masalahan dengan pengetahuan yang dimiliki. 

4. Data processing (Pengolahan Data) 

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang 

telah diperoleh para siswa baik melalui wawancara, observasi, dan 

sebagainya, lalu ditafsirkan. Semua informai hasil bacaan, wawancara, 

observasi, dan sebagainya, semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, 

ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan 

pada tingkat kepercayaan tertentu. Data processing disebut juga dengan 

kategorisasi yang berfungsi sebagai pembentukan konsep dan generalisasi. 

Dari generalisasi tersebut siswa akan mendapatkan pengetahuan baru 

tentang alternatif jawaban/ penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian 

secara logis. 

5. Verification (Pembuktian) 

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang dibuat dengan temuan 

alternatif dihubungkan dengan hasil data. Berdasarkan hasil pengolahan 

data tafsiran atau informasi yang ada, hipotesis selanjutnya dicek dan 

dikonfirmasi apakah benar atau tidak, terbukti atau tidak. 

6. Generalization (Menarik kesimpulan/generalisasi) 

Tahap generalisasi adalah proses menarik kesimpulan yang dapat dijadikan 

prinsip umum dan berlaku untuk semua masalah yang sama dengan 

memperhatikan verifikasi. Berdasarkan hasil verifikasi, maka ditemukan 

prinsip-prinsip yang mendasari untuk ditarik kesimpulan. Setelah menarik 

kesimpulan siswa secara tidak langsung dapat mengaitkan pengetahuan 

berdasarkan penguasaan pelajarandan  pengalaman-pengalaman. 

Strategi Discovery Learning merupakan proses pembelajaran yang 

berorientasi pada siswa (student centered). Strategi ini memungkinkan siswa aktif 
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dalam pembelajaran dan mengembangkan kemampuan siswa, sehingga guru 

hanya sebagai fasilitator. Siswa melakukan proses penemuan dengan merumuskan 

masalah, membuat hipotesis sementara, mengumpulkan data dan informasi, 

mengolah data, dan menarik kesimpulan berdasarkan pembuktian.  

Menurut Illahi (2012:70-73) Strategi Discovery Learning memiliki 

kelebihan dan kelemahan. Berikut Kelebihan dan kelemahan dari Strategi 

Discovery Learning, yaitu: 

a. Kelebihan-kelebihan strategi Discovery Learning 

(1) Penyampaian dengan kegiatan dan pengalaman langsung, sehingga 

lebih menarik perhatian siswa dan memungkinkan pembentukan 

konsep-konsep abstrak yang mempunyai makna. 

(2) Strategi Discovery Learning lebih realistis dan mempunyai makna, 

sebab siswa langsung menerapkan bahan uji coba yang diberikan, 

sehingga mereka dapat bekerja sesuai kemampuan intelektual yang 

dimiliki. 

(3) Siswa mempunyai peluang untuk belajar lebih intens dalam 

memecahkan masalah, sehingga dapat berguna dalam menghadapi 

kehidupan di kemudian hari. 

(4) Strategi Discovery Learning lebih mudah diserap siswa dalam 

memahami kondisi tertentu yang berkenaan dengan aktivitas 

pembelajaran. 

(5) Memberikan kesempatan siswa terlibat langsung dalam kegiatan 

belajar. 

b. Kelemahan Strategi Discovery Learning 

(1) Membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan metode 

langsung. 

(2) Bagi anak didik yang berusia muda, kemampuan berpikir rasional 

mereka masih terbatas. 

(3) Kesukaran dalam menggunakan faktor subjektifitas akan menimbulkan 

kesukaran dalam memahami suatu persoalan yang berkenaan dengan 

pengajaran strategi Discovery. 
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(4) Belajar discovery menuntut kemandirian, kepercayaan diri sendiri, dan 

kebiaasaan bertindak sebagai subjek. Tuntutan strategi Discovery 

sesungguhnya membutuhkan kebiasaan yang sesuai dengan kondisi 

anak. 

Dalam kegiatan pembelajaran Discovery Learning perlu diadakan 

peninjauan ulang atau review untuk meningkatkan pemahaman materi yang 

disampaikan (Suprihatin et al.,2014). Proses meninjau kembali dan menemukan 

materi ini dapat dilakukan dengan tugas membuat mind mapping secara 

berkelompok yang nantinya dibahas bersama-sama dan guru memberikan 

penguatan. Menurut Amri (2013:116), mind mapping sangat baik digunakan 

untuk pengetahuan atau menemukan alternatif jawaban. 

 

2.1.3 Pembelajaran dengan Riset 

 Riset dari kata Research yang berarti penelitian. Penelitian merupakan 

kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan metodologi tertentu untuk 

memperoleh informasi yang bermanfaat dalam rangka meningkatkan mutu suatu 

hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti (Arikunto, 2010:130). Menurut 

Creswell (2012:3), penelitian yaitu sebuah proses langkah-langkah yang 

digunakan dalam rangka mengumpulkan dan menganalisis informasi untuk 

meningkatkan pemahaman kita tentang topik/isu tertentu. Creswell (2012) juga 

menambahkan bahwa pada umumnya, riset terdiri dari 3 langkah : (1) pengajuan 

pertanyaan, (2) pengumpulan data untuk menjawab pertanyaan, dan (3) 

menyajikan jawaban atas pertanyaan. Riset penting karena dengan riset dapat 

menambah pengetahuan dan meningkatkan kemampuan praktik.  

 Menurut Trisnasih et al., (2013), pembelajaran berbasis riset mendukung 

pengembangan keterampilan proses dan hasil belajat IPA karena pada langkah 

model pembelajaran berbasis riset didasarkan pada rasa ingin tahu siswa yang 

dikembangkan dalam kegiatan riset sehingga menghasilkan pengetahuan yang 

bermakna bagi siswa. Menurut Chrysti (2014), Pembelajaran berbasis riset (PBR) 

adalah sistem pengajaran yang bersifat otentik problem solving dengan sudut 

pandang formulasi permasalahan, penyelesaian masalah, dan mengkomunikasikan 
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manfaat hasil penelitian. Hal tersebut diyakini mampu meningkatkan mutu 

pembelajaran. 

 Menurut Rutherford sebagaimana dikutip oleh Parmin (2007), pengertian 

riset atau penelitian adalah suatu kegiatan pengumpulan informasi atau data untuk 

mengetahui suatu fenomena, membuktikan suatu konsep dengan berlandaskan 

pada metode ilmiah. Berbagai strategi bisa dilakukan, misalnya dengan 

menggunakan angket, melakukan wawancara, mengumpulkan informasi dari 

sumber buku pustaka atau internet dan melakukan pengamatan. Pemilihan strategi 

dilakukan berdasarkan tujuan dilakukannya riset.  

 Metode ilmiah merupakan suatu cara yang sistematis digunakan oleh 

peneliti untuk memecahkan suatu masalah. Sebagaimana dimodifikasi dari Parmin 

(2007),  pelaksanaan metode ilmiah meliputi tahapan-tahapan sebagai berikut; 1) 

kemampuan merumuskan masalah, 2)mencari alternatif pemecahan masalah. 

Mengumpulkan segala informasi dan keterangan yang mengarah pada pemecahan 

masalah, 3) membuat hipotesis. Hipotesis merupakan jawaban sementara yang 

disusun berdasarkan keterangan diperoleh berdasarkan observasi atau studi 

pustaka, 4) melakukan penelitian (observasi di lapangan), 5) mendapatkan data 

dan menganalisis, 6)membuat kesimpulan, 7)mengkomunikasikan hasil secara 

lisan atau tulisan.  

 Metode ilmiah didasarkan oleh sikap ilmiah. Beberapa sikap ilmiah yang 

sebaiknya dimiliki oleh seorang peneliti antara lain yaitu, memiliki rasa ingin 

tahu, jujur, objektif (sesuai fakta yang ada dan tidak dipengaruhi perasaan 

pribadi), teliti (tidak ceroboh), dan mau menerima pendapat dari orang lain. 

Dengan melakukan riset diharapkan berbagai potensi siswa dapat berkembang 

sehingga kompetensi siswa dapat tercapai setelah mengikuti pembelajaran. 

 

2.1.4 Aktivitas Belajar Siswa 

  Aktivitas belajar siswa sangat penting agar hasil belajar yang diperoleh 

siswa menjadi optimal, karena aktivitas belajar siswa menentukan hasil belajar 

siswa tersebut. Menurut Sardiman (2008:95) dalam belajar perlu adanya aktivitas, 
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karena pada prinsipnya belajar adalah berbuat untuk mengubah tingkah laku. 

Tidak ada belajar jika tidak ada aktivitas.  

  Menurut Paul B. Diedrich sebagaimana dikutip oleh Sardiman (2008:101), 

untuk aktivitas belajar dapat digolongkan dalam beberapa klasifikasi, antara lain 

sebagai berikut: 

a. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya membaca, 

memerhatikan gambar demonstrasi, perobaan, pekerjaan orang lain. 

b. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 

saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi. 

c. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan, 

diskusi, musik, pidato. 

d. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, 

angket, menyalin. 

e. Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta, diagram. 

f. Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan 

percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, 

beternak. 

g. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat, 

memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil 

keputusan. 

h. Emotional activities, seperti misalnya menaruh minat, merasa bosan, 

gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 

Aktivitas belajar siswa pada penelitian ini diukur dengan menggunakan lembar 

observasi siswa dengan rentang kategori aktivitas tidak aktif sampai sangat aktif. 

 

2.1.5 Hasil Belajar Siswa 

 Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia memperoleh pengalaman belajarnya (Sudjana, 2009:22). Hasil belajar 

adalah hasil yang dicapai seseorang setelah melaksanakan kegiatan belajar dan 

merupakan penilaian yang dicapai untuk mengetahui sejauh mana materi yang 

diajarkan sudah diterima siswa (Arikunto, 2010). Menurut Slameto (2010:3), 
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menyatakan bahwa hasil belajar sebagai tolak ukur yang utama untuk mengetahui 

keberhasilan belajar seseorang.  

 Menurut Sulistyoningrum et al., (2012) Hasil belajar meliputi tiga ranah 

yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil belajar kognitif diasumsikan 

sebagai tingkat penguasaan siswa terhadap konsep pengetahuan yang telah 

dipelajari. Hasil belajar kognitif berdasarkan urutan Taksonomi Bloom hasil revisi 

menjadi enam aspek, yaitu ingatan (knowledge), pemahaman (comprehension), 

penerapan (aplication), analisis (analysis), penilaian/evaluasi (evaluation), dan 

kreasi/mencipta (create) (Rudyatmi & Ani, 2013). Hasil belajar psikomotor 

ditunjukkan dengan keterampilan yang terlihat pada siswa dalam kegiatan 

pengamatan, kinerja terhadap tugas yang diberikan, dan kreasi untuk membuat 

poduk tertentu yang berhubungan dengan materi. Hasil belajar afektif ditunjukkan 

dengan karakter sikap siswa yang terlihat pada pembelajaran.  

 Sistem penilaian pembelajaran kontekstual adalah authentic assesment. 

Ciri-ciri authentic assesment adalah penilaian harus mengukur semua aspek 

pembelajaran yang meliputi proses, kinerja, dan produk; dilakukan selama dan 

sesudah pembelajaran dilaksanakan; menggunakan berbagai cara dan sumber; tes 

hanya salah satu alat pengumpulan data/nilai; tugas yang diberikan kepada siswa 

harus mencerminkan bagian dari kehidupan nyata siswa; mereka harus dapat 

menceritakan pengalaman yang mereka lakukan sehari-hari; penilaian harus 

menekankan kedalaman materi dan keahlian siswa, bukan keluasannya (Nurhadi 

& Senduk 2003).  

 Dalam penelitian ini, hasil belajar siswa adalah hasil yang diperoleh siswa 

dalam ranah kognitif setelah proses belajar di kelas. Hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran yang diterapkan pada penelitian ini meliputi nilai tes, nilai tugas 

riset dan mind mapping serta nilai laporan LDS/LKS kelompok. Namun demikian, 

untuk mengetahui pengaruh pembelajaran yang diterapkan di kelas eksperimen 

dibandingkan dengan kelas kontrol, dilakukan uji t terhadap hasil belajar tes 

kedua kelas tersebut. 
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2.1.6 Materi Sistem Ekskresi  

 Sistem Ekskresi merupakan materi IPA kelas VIII SMP semester 2. Pada 

kurikulum 2013 materi ini mempunyai KI: 3. Memahami dan menerapkan 

pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

yang tampak mata; dan KI: 4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah 

konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. Materi ini mempunyai dua Kompetensi Dasar yaitu KD 3.9; 

Menjelaskan struktur dan fungsi sistem ekskresi pada manusia dan penerapannya 

dalam menjaga kesehatan diri; dan KD 4.9; Membuat peta pikiran (Mind 

mapping) tentang struktur dan fungsi sistem ekskresi pada manusia dan 

penerapannya dalam menjaga kesehatan diri.  

  

2.1.7 Penelitian yang Relevan 

 Berdasarkan hasil penelitian Pratiwi et al., (2014), penggunaan Discovery 

Learning dengan pendekatan saintifik terhadap keterampilan berpikir kritis siswa 

memberikan pengaruh yang besar terhadap peningkatan keterampilan berpikir 

kritis siswa daripada siswa yang diajar dengan cooperative learning dengan 

pendekatan saintifik. Penelitian oleh Suprihatin et al., (2014) menyimpulkan 

bahwa penerapan strategi pembelajaran Discovery Learning pada materi sistem 

pencernaan dengan melakukan praktikum, diskusi, dan kartu berpasangan dapat 

berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa di SMA Negeri 3 

Pekalongan. Hasil belajar siswa menunjukkan ≥98,33% siswa mengalami 

peningkatan hasil belajar sedang sampai tinggi dan aktivitas siwa menunjukkan 

≥91,67% siswa termasuk kategori aktif dan sangat aktif. 
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2.2  Kerangka Berpikir 

Berdasarkan uraian diatas, secara singkat dapat digambarkan dalam 

diagram kerangka berpikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka berpikir penelitian 

2.3  Hipotesis 

Berdasarkan uraian diatas, hipotesis dalam penelitian ini adalah strategi 

Discovery Learning dengan riset pada materi Sistem Ekskresi berpengaruh 

terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 3 Batang. 

Aktivitas & Hasil belajar siswa tinggi 

 

Strategi Discovery 

Learning dengan Riset : 
1. Proses penemuan 

2. Melibatkan proses 

ilmiah 

3. Berpusat pada siswa 

4. Mengembangkan 

keterampilan proses,  

keaktifan, berpikir, 

bakat dan kecakapan 

FAKTA: 
1. Guru masih dominan ceramah dan mengandalkan 

Buku teks 

2. Siswa kurang aktif 

3. Siswa belum dapat menghubungkan  materi yang 

dipelajari dengan pengetahuan, untuk dimanfaatkan. 

MASALAH: 

Aktivitas dan hasil belajar siswa kurang 

 

PEMBELAJARAN IDEAL: 

1. Pembelajaran yang 

bermakna 

2. Belajar tidak hanya 

menghafal teori-teori dan 

konsep 

3. Pembelajaran proses 

penemuan 

4. Pengalaman mempelajari 

teknologi, lingkungan dan 

masyarakat 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 3 Batang yang beralamat di  Jl. Ki 

Mangunsarkoro 6 Proyonanggan-Batang, dan dilaksanakan pada semester genap  

tahun ajaran 2014/2015, pada bulan April sampai dengan bulan Mei 2015. 

 

3.2  Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 3 Batang 

tahun pelajaran 2014/2015 yang terdiri dari 7 kelas. Pengambilan sampel dengan 

teknik purposive sampling, yaitu mengambil sampel dengan pertimbangan 

tertentu yaitu 2 kelas yang diajar oleh guru yang sama dan materi ajar yang sama. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dua kelas, kelas VIII G sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VIII F sebagai kelas kontrol. 

3.3  Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini meliputi: 

(1) Variabel bebas: Pembelajaran dengan strategi Discovery Learning dengan 

Riset pada materi Sistem Ekskresi. 

(2) Variabel terikat: Aktivitas dan Hasil belajar siswa. 

 

3.4  Rancangan Penelitian 

  Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif. Penelitian ini merupakan penelitian Quasi-Eksperimental Designs tipe 

Posstest-Only Design (Creswell, 2012:310). Desain ini dipilih karena penelitian 

yang akan dilakukan hanya ingin mengetahui perbedaan aktivitas dan hasil belajar 

siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dan bukan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar kedua kelompok sehingga dalam penelitian 

ini tidak menggunakan pretes. Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan 

pembelajaran menggunakan strategi Discovery Learning dengan Riset, dan kelas 

kontrol diberi perlakuan dengan pembelajaran Scientific approach sesuai buku 

19 



20 
 

 

 

 

guru kurikulum 2013. Kedua kelas dievaluasi hasil belajarnya, kelas eksperimen 

dihitung dengan menggunakan nilai yang didapatkan dari nilai tes dan dianalisis 

hasilnya apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara kedua kelas. Kelas 

eksperimen kemudian dihitung ketuntasannya dengan nilai akhir dari nilai tes, 

nilai tugas riset, mind mapping, dan nilai LKS/LDS laporan kelompok. Nilai akhir 

kemudian dibandingkan dengan nilai yang diharapkan yaitu ≥76 (KKM di SMP 

Negeri 3 Batang untuk mapel IPA). Adapun gambaran desain penelitian yang 

dilakukan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Desain Penelitian Quasi Eksperimental Design tipe Posstest-Only 

Design 

Kelas Tahap Perlakuan Tes 

Eksperimen X O1 

Kontrol - O2 

 

Keterangan : 

X : Pembelajaran menggunakan strategi Discovery Learning dengan Riset 

O1 : Tes pada kelas eksperimen sesudah perlakuan dengan strategi Discovery 

   Learning dengan Riset  

O2 : Tes pada kelas kontrol sesudah pembelajaran pembelajaran Scientific 

    approach sesuai buku guru kurikulum 2013 

 

3.5  Prosedur Penelitian 

3.5.1 Kegiatan persiapan 

Langkah yang akan dilakukan selama persiapan adalah: 

1. Melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi masalah dengan cara 

observasi situasi pembelajaran di kelas, fasilitas sekolah, meninjau hasil 

belajar siswa, dan wawancara dengan guru. 

2. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari silabus, RPP, LDS, 

soal tes, rubrik penilaian tugas, dan rubrik penilaian laporan kelompok. 

3. Menyusun lembar observasi kinerja guru. 

4. Menyusun angket tanggapan siswa dan lembar wawancara tanggapan guru 

berkaitan dengan kegiatan pembelajaran yang diterapkan. 
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5. Melaksanakan uji coba instrumen tes di luar sampel penelitian. Uji coba 

dilakukan pada siswa kelas IX yang sebelumnya telah mendapat 

pembelajaran materi sistem ekskresi. 

6. Menganalisis hasil uji coba instrumen tes. 

Tes dianalisis untuk mengetahui validitas butir soal dan tingkat kesukaran soal.  

a. Validitas butir soal 

Untuk mengetahui validitas butir soal digunakan rumus korelasi Product moment 

sebagai berikut: 

 

 

        

(Arikunto 2010:213) 

Keterangan: 

r xy = Koefisien korelasi 

N  = Jumlah subjek  

X    = Skor soal yang dicari validitasnya 

Y    = Skor total  

XY = Perkalian antara skor soal dengan skor total 

Kemudian hasil rxy dikonsultasikan dengan harga Product moment dengan taraf 

signifikan 5 %.  Jika r xy > rtabel dengan  = 5% maka alat ukur dikatakan valid, 

dan apabila sebaliknya maka soal dikatakan tidak valid. Hasil analisis validitas 

butir soal disajikan pada tabel 3.1. 

Tabel 3.2 Hasil Analisis Validitas Butir Soal 

No. Validitas Soal Nomor Soal Jumlah Soal 

1. Valid  1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 

13, 17, 18, 19, 20, 22, 23, 25, 

26, 27, 28, 31, 32, 33, 34, 37, 

39, 40, 42, 43, 45, 46, 48, 49. 

35 soal 

2. Tidak valid 2, 14, 15, 16, 21, 24, 29, 30, 35, 

36, 38, 41, 44, 47, 50. 

15 soal 

*Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran  20 dan 24 
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b. Reliabilitas 

Untuk mengetahui reliabilitas tes menggunakan rumus KR-21 sebagai berikut: 

r11=  
 








 










 Vtk

MkM

k

k

.
1

1
  

Keterangan : 
 

r 11  = reliabilitas instrumen  

k  = banyaknya butir soal  

M = skor rata-rata (Mean) 

Vt = variansi total  

Variansi total dapat dicari dengan rumus: 

 
N

X

Vt N

)X( 2

2 
 

    

Dimana : 

Vt  = variansi total 

X   = jumlah skor total 

2)X(  = kuadrat dari jumlah skor total 

N  = banyaknya siswa  

  

Nilai reliabilitas (r11) yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan rtabel  

product moment, bila r11> rtabel, maka instrumen bersifat reliabel (Arikunto 

2010:232). Berdasarkan hasil analisis reliabilitas tes dengan rumus tersebut, 

didapatkan hasil r11 = 0,862 > rtabel=0,349 maka instrumen tes dikatakan reliabel. 

Perhitungan reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 21. 

 

c. Taraf kesukaran soal 

 Perangkat tes dikatakan baik apabila memiliki tingkat kesukaran yang  

seimbang, dalam artian perangkat tes ini tidak terlalu mudah dan tidak terlalu 

sukar. Untuk mengetahui soal itu mudah atau sukar dapat dilakukan dengan cara 

menghitung indeks kesukaran tiap butir soal dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

Dengan: 

P  = Indeks kesukaran 
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B  = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar. 

JS = Jumlah seluruh peserta tes   

      

Klasifikasi indeks kesukaran soal: 

Soal dengan P 0,00 sampai 0.30 adalah soal sukar 

Soal dengan P 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang 

Soal dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah         

(Arikunto 2009) 

Tabel 3.3 Hasil Analisis Taraf Kesukaran Soal 

No. Kriteria tingkat 

kesukaran soal 

Nomor Soal Jumlah Soal 

1. Mudah  2, 5, 8, 11, 14, 16, 18, 20, 21, 

23, 24, 27, 33, 35, 38, 40, 41, 

42, 43, 44, 45, 47, 49. 

23 

2. Sedang  1, 3, 4, 6, 9, 10, 12, 13, 15, 17, 

19, 26, 29, 30, 32, 34, 36, 46, 

48, 50. 

20 

3.  Sukar  7, 22, 25, 28, 31, 37, 39. 7 

*Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 22 dan 24. 

 

d. Daya pembeda 

Soal dikatakan memiliki memiliki daya pembeda yang baik apabila dijawab benar 

oleh kebanyakan siswa yang pandai dan dijawab salah oleh siswa yang kurang 

pandai. Untuk menghitung daya pembeda tiap soal dengan menggunakan rumus : 

 

 

Keterangan : 

D = daya pembeda soal 

J
A

 = banyaknya siswa kelompok atas 

JB = banyaknya siswa kelompok bawah 

BA = banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar 

BB = banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar 

PA = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

 

Kriteria daya pembeda adalah sebagai berikut: 

D = 0,71-1,00 : baik sekali 

D = 0,41-0,70 : baik 

D = 0,21-0,40 : cukup 

BA

B

B

A

A PP
J

B

J

B
D 
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D = 0,00-0,20 : jelek 

Jika D = negatif, soalnya tidak baik, jadi soal tidak digunakan dalam penelitian. 

(Arikunto 2009) 

Tabel 3.4 Hasil Analisis Daya Beda Soal  

No. Kriteria daya 

pembeda 

Nomor Soal Jumlah Soal 

1. Baik sekali 4, 12, 17. 3 

2. Baik  1, 6, 7, 8, 13, 19, 22, 31, 34, 49. 10 

3. Cukup  3, 5, 9, 10, 11, 18, 20, 21, 23, 

25, 26, 27, 28, 30, 33, 37, 39, 

43, 44, 45, 46, 48. 

22 

4. Jelek  2, 14, 15, 16, 24, 29, 32, 35, 36, 

38, 40, 41, 42, 47, 50. 

15 

*Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 23 dan 24. 

 

7. Menentukan soal yang digunakan 

Soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal yang memenuhi syarat yaitu 

valid dan reliabel, serta memiliki daya pembeda dengan kriteria cukup, baik,dan 

baik sekali. Keseluruhan soal yang digunakan yaitu meliputi tingkat kesukaran 

sedang, mudah dan sukar. Berdasarkan hasil uji coba, soal yang digunakan dalam 

penelitian ini disajikan pada tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Soal yang Digunakan 

No. Keterangan  Nomor Soal Jumlah Soal 

1. Digunakan  1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 

13, 17, 18, 19, 20, 22, 23, 25, 

26, 27, 28, 31, 33, 34, 37, 39, 

43, 48, 49. 

30 

2. Tidak digunakan 2, 14, 15,16, 21, 24, 29, 30, 32, 

35, 36, 38, 40, 41, 42, 44, 45, 

46, 47, 50. 

20 

*Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 24. 

 

3.5.2 Kegiatan pelaksanaan 

Pada tahap ini, yang dilakukan adalah melaksanakan pembelajaran sesuai 

rencana pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen, yaitu: 

1. Melaksanakan pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru IPA kelas 

VIII, sesuai RPP yang disusun (Lampiran 3 dan 4) 
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2. Mengobservasi kinerja guru pada kelas eksperimen. Dalam pelaksanaan 

tindakan, guru diamati oleh tiga observer (pengamat) yaitu peneliti dan dua 

orang teman sejawat yang bertugas mengamati dan memberikan masukan 

bagi jalannya penelitian. 

3. Memberikan tes untuk mendapatkan nilai hasil belajar kemudian 

dibandingkan hasilnya dengan kelas kontrol dan sebagai salah satu bahan 

menentukan nilai akhir kelas eksperimen. 

4. Memberikan angket tanggapan siswa untuk mengetahui tanggapan siswa 

terhadap pembelajaran yang diterapkan. 

5. Melakukan wawancara dengan guru untuk mengetahui tanggapan guru 

terhadap pembelajaran strategi Discovery Learning dengan Riset yang 

diterapkan. 

Pada kelas kontrol, pembelajaran dilaksanakan sebagai berikut: 

1. Melakukan pembelajaran sesuai RPP yang dibuat untuk kelas kontrol. 

2. Memberikan tes untuk mendapatkan nilai hasil belajar kemudian 

dibandingkan hasilnya dengan kelas eksperimen. 

3.6  Data dan Metode Pengumpulan Data 

  Data dan metode pengambilan data disajikan dalam tabel 3.6. 

Tabel. 3.6 Data dan Metode Pengumpulan Data 

No. Jenis data Metode  Instrumen  Subjek  Waktu  

1. Aktivitas 

siswa 

Observasi  Lembar 

observasi 

aktivitas siswa 

Siswa Selama 

proses 

pembelajaran  

2. Nilai tes Tes Soal tes 

objektif 

Siswa  Akhir 

pembelajaran  

3. Data kinerja 

guru  

Observasi  Lembar 

observasi 

kinerja guru 

Guru  Selama 

proses 

pembelajaran  

4. Data 

tanggapan 

siswa 

Angket  Lembar 

angket 

tanggapan 

siswa 

Siswa  Sesudah 

proses 

pembelajara  

5. Tanggapan 

guru 

Wawancara  Lembar 

wawancara 

tanggapan 

guru 

Guru  Sesudah 

proses 

pembelajara  



26 
 

 

 

 

3.7  Metode Analisis Data 

3.7.1 Analisis Aktivitas Siswa 

Data tentang aktivitas siswa diperoleh dari lembar observasi aktivitas 

siswa yang terdiri dari beberapa aspek yang diamati tiap pertemuan, masing-

masing aspek mempunyai rentangan skor. Skor tiap pertemuan dijumlahkan 

kemudian dihitung presentasi keaktifan siswa. Data aktivitas siswa  secara 

klasikal dianalisis deskriptif presentatif. 

Presentasi tingkat keaktifan siswa dapat diukur dengan rumus: 

 

Nilai aktivitas siswa (N) = 
                      

                      
  x 100% 

Kategori aktivitas siswa adalah sebagai berikut (dimodifikasi dari 

Sudijono 2009).  

Sangat aktif  = 85% – 100%  

Aktif   = 70% – 84%  

Cukup aktif   = 55% – 69%  

Kurang aktif  = 40% – 54%  

Tidak aktif  = 25% – 39% 

Penilaian aktivitas siswa secara klasikal dihitung menggunakan rumus:  

K =
   

  
 x 100% 

 Keterangan : 

 P   : Presentase keaktifan siswa secara klasikal 

   i : Jumlah siswa dengan aktivitas sangat aktif dan aktif 

    : Jumlah total siswa 

 

Strategi Discovery Learning dinyatakan berpengaruh terhadap aktivitas 

belajar siswa apabila K ≥ 76%. 

 

3.7.2 Analisis Nilai Hasil Belajar 

Nilai Tes 

Perhitungan nilai tes dilakukan dengan cara: 

Nilai tes = 
                           

                    
 x 100 
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Uji Normalitas data hasil belajar Tes 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan distribusi data 

dari nilai tes  yang akan dianalisis. Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai 

berikut: 

1. Menentukan hipotesis 

Ho : Data berasal dari populasi yang terdistribusi normal 

Ha : Data tidak berasal dari populasi yang terdistribusi normal  

2. Menentukan α = 0,05 

3. Menentukan kriteria penentuan hipotesis  

Ho diterima jika: X
2

hitung < X
2

tabel dengan k= banyak kelompok 

4. Menentukan X
2

hitung 

  
  ∑

(     )
 

  

 

   

 

 

Dimana:  

  
  

= chi kuadrat 

   = Frekuensi pengamatan 

   = Frekuensi yang diharapkan 

k = Banyaknya kelas interval 

5. Membandingkan harga X
2

hitungdengan harga X
2

tabel. Harga X
2

tabel diperoleh 

dari tabel chi kuadrat dengan dk= k-3 dan α= 5% 

6. Kriteria hipotesis diterima apabila X
2

tabel >X
2

hitung 

7. Menentukan simpulan. 

 

Uji homogenitas dan uji t dari hasil belajar 

 Uji t digunakan untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukan, 

yaitu mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelompok data harus berdistribusi normal. 

Syarat uji t berikutnya yaitu kedua kelompok memiliki varian yang sama 

(homogen). 

 Hipotesis uji homogenitas adalah sebagi berikut: 

H0 : σ1
2
 = σ2

2
 (varian sama = kedua kelompok homogen)  
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H1 : σ1
2
 ≠ σ2

2
 (varian tidak sama = kedua kelompok tidak homogen) 

 Rumus uji homogenitas yang digunakan sebagai berikut: 

  
                

                
 

 Dengan taraf sig 5% atau 0,05.  

Jika F ≥ F1/2α(v1,v2), maka H0 ditolak, artinya populasi memiliki varian yang 

berbeda (tidak homogen). Dan jika F< F1/2α(v1,v2), maka H0 diterima, artinya 

populasi tersebut memiliki varian yang homogen (Sudjana, 2005:249). 

 Hipotesis uji t dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

H0 : µ1 ≤ µ2 (Hasil belajar kelas eksperimen kurang dari atau sama dengan kelas 

kontrol) 

Ha : µ1 > µ2 (Hasil belajar kelas eksperimen lebih dari kelas kontrol) 

Rumus uji-t yang digunakan sebagai berikut: 

  dimana
   

2

11

21

2

22

2

11






nn

SnSn
S  

Keterangan: 

1x  : nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 

2x  : nilai rata-rata hasil belajar kelas kontrol 

S1
2 

: simpangan baku pada kelas eksperimen 

S2
2 

: simpangan baku pada kelas kontrol 

S : simpangan baku gabungan 

n1 : jumlah siswa pada kelas eksperimen 

n2 : jumlah siswa pada kelas kontrol 

Jika harga thitung>ttabel 0,05α  maka H0 ditolak, dan Ha diterima, maka dapat 

diartikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, sehingga pembelajaran strategi Discovery 

Learning  dengan riset berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

  

21

21

11

xx
 t 

nn
s 



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Nilai tugas 

Nilai tugas Mind mapping=
                           

                    
 x 100 

Nilai tugas riset =
                           

                    
 x 100 

Nilai tugas diperoleh dari rata-rata nilai tugas Mind mapping dan riset. 

Perhitungan nilai tugas sebagai berikut: 

Nilai tugas = 
                              

 
 

Nilai laporan  

Nilai laporan diperoleh dari rata-rata nilai LDS dan LKS. 

Nilai laporan =
                   

 
  

Nilai Akhir hasil belajar siswa kelas eksperimen 

 Data nilai akhir siswa diperoleh dari hasil tes, nilai tugas riset dan mind 

mapping serta nilai laporan kelompok yang dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 

Menghitung nilai akhir 

Nilai akhir hasil belajar ditentukan dengan formula sebagai berikut: 

NA= 
(   ) (   ) (   )

  
 

Keterangan:   

A =  nilai tes 

B =  nilai tugas (mind mapping dan riset) 

C =  nilai laporan kelompok (LDS,LKS) 

Penentuan rumus nilai akhir dapat dilihat pada lampiran 12. 

Ketuntasan belajar klasikal kelas eksperimen 

Ketuntasan belajar klasikal kelas eksperimen ditentukan berdasarkan 

nilai akhir siswa kelas eksperimen yang diperoleh dari nilai tes, nilai tugas dan 

nilai laporan kelompok. Setelah didapatkan nilai akhir hasil belajar, data  

dianalisis untuk mengetahui ketuntasan belajar secara klasikal, dihitung dengan 

rumus: 

P =
   

  
 x 100% 

 Keterangan : 
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 P   : Ketuntasan belajar klasikal 

   i : Jumlah siswa yang tuntas belajar secara individu (KKM ≥76) 

    : Jumlah total siswa 

 

3.7.3 Analisis data kinerja guru 

Data tentang kinerja guru diperoleh melalui lembar observasi kinerja guru 

yang terdiri dari beberapa aspek yang diamati tiap pertemuan, masing-masing 

aspek terdiri dari dua kategori jawaban yaitu jawaban “ya” yang diberi skor 1 dan 

jawaban “tidak” yang diberi skor 0 (Arikunto, 2006). 

Rumus yang digunakan dalam menghitung persentase skor kinerja guru: 

 Skor kinerja = 
                          

                    
 x 100 

Penentuan kriteria kinerja guru dengan parameter sebagai berikut: 

 

Skor 80% – 100% : A (Sangat baik) 

Skor 60% – 79% : B (Baik) 

Skor 40% – 59% : C (cukup baik) 

Skor 20% – 39% : D (kurang baik) 

Skor 0 % – 19% : E (jelek) 
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3.7.4 Analisis Data Tanggapan Siswa  

Hasil angket dianalisis secara deskriptif. Jawaban angket terdiri dari dua 

kategori jawaban yaitu jawaban “ya” yang diberi skor 1 dan jawaban “tidak” yang 

diberi skor 0 (Arikunto, 2006). 

Rumus yang digunakan dalam menghitung persentase skor adalah sebagai berikut: 

  Skor tanggapan = 
                          

                    
 x 100% 

Penentuan kriteria tanggapan siswa dengan parameter sebagai berikut: 

Skor 80% - 100% : A (sangat baik) 

Skor 60% - 79% : B (baik) 

Skor 40% - 59% : C (cukup baik) 

Skor 20% - 39% : D (kurang baik) 

Skor  0% - 19% : E (jelek) 

 

3.7.5 Analisis data tanggapan guru 

 Data berkaitan dengan pendapat guru tentang pembelajaran yang 

diterapkan diperoleh dari lembar wawancara tanggapan guru kemudian dianalisis 

secara deskriptif. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa : 

5.1.1 Pembelajaran strategi Discovery Learning dengan riset yang diterapkan 

berpengaruh positif terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VIII 

SMP Negeri 3 Batang. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan 

adalah : 

5.2.1 Pada pelaksanaan pembelajaran, dibutuhkan persiapan yang matang 

sebelum dilakukan pembelajaran terutama dalam pengelolaan kelas dan 

pengelolaan waktu serta penggunaan alat-alat laboratorium untuk 

praktikum.  

5.2.2 Guru dapat menerapkan strategi pembelajaran Discovery Learning dengan 

riset untuk materi lain yang sesuai. 
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SILABUS KELAS EKSPERIMEN (VIII G) 

 

Sekolah  : SMP Negeri 3 Batang 

Mata Pelajaran : IPA 

Materi   : Sistem Ekskresi 

Kelas/Semester : VIII/2 

Kompetensi Inti: 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam  

  berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu  

  pengetahuan, teknologi,  seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan  

  ranah abstrak (menulis, membaca,  menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan  

  sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

Kompetensi Dasar Materi 

Pokok 

Indikator Proses Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.9 Menjelaskan struktur 

dan fungsi sistem 

eksresi pada manusia 

dan penerapannya 

dalam menjaga 

kesehatan diri. 

 

Sistem 

Ekskresi 

3.9.1 Menyebutkan organ-

organ penyusun sistem 

ekskresi pada 

manusia. 

3.9.2 Menjelaskan struktur 

dan fungsi pada organ 

sistem ekskresi. 

1. Studi pustaka dan 

menyimak penjelasan 

dari guru tentang organ 

penyusun sistem 

ekskresi. 

2. Secara berkelompok, 

siswa 

Tes 

Test 

dengan 

bentuk 

soal 

pilihan 

ganda  

15 JP 

(6 

pertemuan) 

 

1. Guru 

2. Buku 

siswa 

3. Lembar 

kerja 

Siswa 

4. Buku 

L
am

p
iran

 1
. S

ilab
u
s k

elas ek
sp

erim
en

 
5
6
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3.9.3 Menyebutkan hasil 

ekskresi manusia. 

3.9.4 Menyebutkan  

kelainan dan penyakit 

yang terjadi pada 

organ sistem ekskresi. 

3.9.5 Menyebutkan berbagai 

pola hidup untuk 

menjaga kesehatan 

sistem ekskresi 

 

 

 

4.9.1 Membuat mind 

mapping yang 

menunjukkan 

hubungan struktur dan 

fungsi sistem ekskresi 

pada manusia. 

4.9.2 Menyusun rencana 

pola hidup yang harus 

dilakukan untuk 

menjaga sistem 

ekskresi 

 

melakukandiskusi. 

3. Secara berkelompok, 

siswa melakukan 

percobaaan dan 

praktikum uji urin di 

laboratorium 

4. Secara berkelompok, 

siswa melakukantugas 

riset, mencari 

informasi  tentang 

kelainan/penyakit pada 

organ sistem ekskresi. 

5. Masing-masing 

kelompok membuat 

laporan hasil riset dan  

membuat mind 

mapping. 

6. Setiap kelompok 

mempresentasikan 

hasilnya di kelas. 

7. Kelompok lain 

dipersilakan bertanya 

jika ada yang belum 

jelas dan menanggapi 

hasil kerja kelompok 

yang presentasi. 

 

Tugas 

Tugas 

riset dan 

mind 

mapping 

 

Laporan 

kelompok 

Laporan 

kelompok 

dari 

LDS/LKS 

 

Observasi  

Aktivitas 

siswa 

atau 

sumber 

belajar 

yang 

relevan. 

5. Media 

elektroni

k 

6. Alat dan 

bahan 

percobaa

n, 

pengama

tan dan 

diskusi 

sistem 

ekskresi 

pada 

manusia. 

. 

4.9 Membuat peta pikiran 

(mapping mind) tentang 

struktur dan fungsi 

sistem eksresi pada 

manusia dan 

penerapanya dalam 

menjaga kesehatan diri. 

               

L
am

p
iran

 1
. S

ilab
u
s k

elas ek
sp

erim
en

 
5
7
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SILABUS KELAS KONTROL (VIII F) 

 

Sekolah  : SMP Negeri 3 Batang 

Mata Pelajaran : IPA 

Materi   : Sistem Ekskresi 

Kelas/Semester : VIII/2 

Kompetensi Inti: 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam  

  berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu  

  pengetahuan, teknologi,  seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan  

  ranah abstrak (menulis, membaca,  menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan  

  sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

Kompetensi Dasar Materi 

Pokok 

Indikator Proses Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.10 Menjelaskan struktur 

dan fungsi sistem eksresi 

pada manusia dan 

penerapannya dalam 

menjaga kesehatan diri. 

 

 

Sistem 

Ekskresi 

3.9.6 Menyebutkan organ-

organ penyusun sistem 

ekskresi pada manusia. 

3.9.7 Menjelaskan hubungan 

struktur dan fungsi 

pada organ sistem 

ekskresi. 

8. Studi pustaka dan 

menyimak penjelasan 

dari guru tentang organ 

penyusun sistem 

ekskresi. 

9. Secara berkelompok, 

siswa 

Tes 

Test 

dengan 

bentuk 

soal 

pilihan 

ganda  

15 JP 

(6 X 40 

menit) 

 

7. Guru 

8. Buku 

paket 

9. Lembar 

kerja 

Siswa 

10. Buk

L
am

p
iran

 2
. S

ilab
u
s k

elas k
o
n
tro

l 
5
8
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3.9.8 Menyebutkan hasil 

ekskresi manusia. 

3.9.9 Menyebutkan  kelainan 

dan penyakit yang 

terjadi pada organ 

sistem ekskresi. 

3.9.10 Menyebutkan 

berbagai pola hidup 

untuk menjaga 

kesehatan sistem 

ekskresi 

 

 

4.9.3 Membuat mind 

mapping yang 

menunjukkan 

hubungan struktur dan 

fungsi sistem ekskresi 

pada manusia. 

4.9.4 Menyusun rencana pola 

hidup yang harus 

dilakukan untuk 

menjaga sistem 

ekskresi 

 

melakukandiskusi. 

10. Secara berkelompok, 

siswa melakukan 

praktikum uji urin di 

laboratorium 

11. Masing-masing 

kelompok membuat 

membuat mind 

mapping. 

12. Setiap kelompok 

menyeleseaikan tugas 

yang diberikan guru 

sesuai tema, kemudian 

mempresentasikan 

hasilnya di kelas. 

13. Kelompok lain 

dipersilakan bertanya 

jika ada yang belum 

jelas dan menanggapi 

hasil kerja kelompok 

yang presentasi. 

 

Tugas 

Tugas 

mind 

mapping 

 

Laporan 

kelompok 

Laporan 

kelompok 

dari 

LDS/LKS 

 

Observasi  

Aktivitas 

siswa 

u atau 

sumber 

belajar 

yang 

relevan. 

11. Med

ia 

elektroni

k 

12. Alat 

dan 

bahan 

percobaa

n, 

pengama

tan dan 

diskusi 

sistem 

ekskresi 

pada 

manusia. 

. 

4.10 Membuat peta pikiran 

(mapping mind) tentang 

struktur dan fungsi 

sistem eksresi pada 

manusia dan 

penerapanya dalam 

menjaga kesehatan diri. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah  :  SMP Negeri 3 Batang 

Mata Pelajaran  :  IPA 

Kelas/Semester :  VIII (delapan) / 2 (dua) 

Materi Pokok :  Sistem Ekskresi 

Alokasi Waktu :  6 pertemuan ( 15 JP) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi,dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator 

1.1 Mengagumi keteraturan dan 

kompleksitas ciptaan Tuhan 

tentang aspek fisik dan kimiawi, 

kehidupan dalam ekosistem, dan 

peranan manusia dalam 

lingkungan serta 

mewujudkannya dalam 

pengamalan ajaran agama yang 

dianutnya. 

1.1.1 Mengenali dan mengagumi 

makhluk hidup sebagai ciptaan 

Tuhan yang sempurna melalui 

pengamatan secara 

berkelompok. 
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2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah 

(memiliki rasa ingin tahu; 

objektif; jujur; teliti;cermat; 

tekun; hati-hati; bertanggung 

jawab; terbuka; kritis; kreatif; 

inovatif dan peduli lingkungan) 

dalam aktivitas sehari-hari 

sebagai wujud implementasi 

sikap dalam melakukan 

percobaan dan berdiskusi. 

2.1.1 Melakukan kegiatan 

pengamatan yang ada di sekitar  

secara teliti, jujur dan 

bertanggung jawab. 

 

 

 

 

 

 

2.2 Menghargai kerja individu dan 

kelompok dalam aktivitas sehari-

hari sebagai wujud implementasi 

melaksanakan percobaan dan 

melaporkan hasil percobaan 

2.2.1 Melakukan kegiatan individu 

maupun kelompok dengan 

menghargai teman dan 

lingkungan 

 

2.3 Menunjukkan perilaku bijaksana 

dan bertanggung jawab dalam 

aktivitas sehari-hari sebagai 

wujud implementasi sikap dalam 

memilih makanan dan minuman 

yang menyehatkan dan tidak 

merusak tubuh. 

2.3.1 Memilih dan membeli 

makanan & minuman yang 

menyehatkan  

2.4 Menunjukkan penghargaan 

kepada orang lain dalam 

aktivitas sehari-hari sebagai 

wujud implementasi perilaku 

menjaga kebersihan dan 

kelestarian lingkungan. 

2.4.1 Melakukan pengamatan dengan 

menghargai teman, tetap 

menjaga kebersihan diri dan 

lingkungan. 

3.9 Menjelaskan struktur dan fungsi 

sistem eksresi pada manusia dan 

penerapannya dalam menjaga 

kesehatan diri. 

3.9.1 Menyebutkan organ-organ 

penyusun sistem ekskresi 

pada manusia  

3.9.2 Menjelaskan struktur dan 

Lampiran 3. RPP kelas eksperimen 
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fungsi pada organ sistem 

ekskresi. 

3.9.3 Menyebutkan hasil ekskresi 

manusia. 

3.9.4 Menyebutkangangguan dan 

penyakit yang terjadi pada 

organ sistem ekskresi. 

3.9.5 Menyebutkan berbagai pola 

hidup untuk menjaga 

kesehatan sistem ekskresi. 

4.9 Membuat peta pikiran (mind 

mapping) tentang struktur dan 

fungsi sistem ekskresi pada 

manusia dan penerapanya dalam 

menjaga kesehatan diri. 

4.9.1 Membuat mind mapping yang 

menunjukkan struktur dan 

fungsi sistem ekskresi pada 

manusia  

4.9.1 Menyusun rencana pola hidup 

yang harus kita lakukan untuk 

menjaga sistem ekskresi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menyebutkan organ-organ penyusun sistem ekskresi pada 

manusia dengan tepat. 

2. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat mendiskripsikan fungsi sistem 

ekskresi pada manusia dengan benar. 

3. Melalui percobaan, siswa dapat menjelaskan struktur dan fungsi pada 

organ ginjal. 

4. Melalui percobaan, siswa dapat menjelaskan struktur dan fungsi pada 

organ paru-paru. 

5. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan struktur dan fungsi 

pada organ hati. 

6. Melalui diskusi, siswa dapat menjelaskan hubunga struktur dan fungsi 

pada organ kulit. 

7. Melalui kegiatan riset, secara berkelompok siswa dapat 

Lampiran 3. RPP kelas eksperimen 
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menyebutkankelainan dan penyakit yang terjadi pada organ sistem 

ekskresi  

8. Siswa dapat membuat Mind Mappingyang menunjukkan struktur dan 

fungsi sistem ekskresi pada manusia secara berkelompok. 

9. Siswa dapat menyebutkan berbagai pola hidup untuk menjaga kesehatan 

sistem ekskresi. 

 

D. Materi Pembelajaran dan Alokasi Waktu 

Sistem Ekskresi  

1. Pertemuan I 

Sistem ekskresi pada manusia 

a. Organ-organ penyusun sistem ekskresi  

b. Struktur dan fungsi sistem ekskresi pada manusia 

2. Pertemuan II 

c. Mekanisme proses yang terjadi pada ginjal, sebagai organ ekskresi. 

d. Pengaturan pengeluaran urin. 

e. Mekanisme pengeluaran keringat. 

f. Mekanisme pengeluaran uap air. 

3. Pertemuan III 

g. Uji urin 

4. Pertemuan IV 

h. Pembuatan Mind Mapping sistem ekskresi 

5. Pertemuan V 

i. Gangguan dan penyakit pada sistem ekskresi 

j. Pola hidup sehat untuk menjaga kesehatan sistem ekskresi pada 

manusia 

6. Pertemuan VI 

Ulangan evaluasi(test) 

 

E. Pendekatan, Modeldan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan   : Scientific 

2. Strategi pembelajaran :Discovery Learningdengan riset 

Lampiran 3. RPP kelas eksperimen 
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3. Metode pembelajaran : diskusi, percobaan/praktikum, penugasan riset 

(observasi, pembuatan Mind Mapping), dan presentasi. 

F. Sumber Belajar 

1. Guru  

2. Zubaidah, S., S. Mahanal, L.Yuliati, & D. Sigit.2014. Buku Guru Ilmu 

Pengetahuan Alam. Jakarta:  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan: 

hal. 348-376. 

3. Zubaidah, S., S. Mahanal, L.Yuliati, & D. Sigit. Ilmu Pengetahuan Alam 

untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester2. Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan: hal. 33-53. 

 

G. Media Pembelajaran  

1. Media : Gambar/video terkait materi Sistem Ekskresi (Laptop, LCD, 

speaker dan PPT), papan tulis dan spidol. 

2. Alat dan Bahan : 

a. Alat dan bahan sesuai kegiatan “Sistem ekskresi pada Manusia”. 

b. Alat dan bahan sesuai kegiatan “Percobaan penyaringan darah 

sederhana dan percobaan menghembuskan napas di cermin dan di atas 

air kapur (gelas kimia, corong, pengaduk, kertas saring, cermin, air, 

tepung terigu, kapur tulis)  

c. Alat dan bahan sesuai kegiatan “Menguji urin” (tabung reaksi, rak 

tabung reaksi, pipet tetes, kertas label, kaki tiga, pembakar spritus, 

penjepit tabung reaksi, gelas ukur 5ml, gelas becker, termometer, air, 

reagen Benedict, reagen Biuret) 

d. Alat dan bahan sesuai kegiatan pembuatan Mind Mapping (kertas 

manila, alat tulis, pensil warna, spidol dan crayon) 

e. Alat dan bahan sesuai kegiatan presentasi kelompok. 
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H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pertemuan 1 (3x40 menit) 

Pendahuluan  1) Guru memberi salam dan membuka pelajaran dengan berdoa bersama. 

2) Guru menanyakan kabar siswa dan menanyakan kehadiran siswa. 

3) Guru memberikan apersepsi dengan menayangkan gambar pabrik berasap dan gambar 

seorang anak yang berkeringat. “Coba apa yang bisa kalian simpulkan dari gambar 

berikut?”, “Mengapa tubuh anak tersebut berkeringat?”, ”Coba bayangkan apa yang 

terjadi jika kalian tidak berkeringat?”  

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akandilakukan 

12 menit 

Inti  1) Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok yang beranggotakan 5-6 siswa tiap 

kelompoknya. 

2) Guru menayangkan video tentang sistem ekskresi pada manusia. 

Mengamati  

3) Siswa memperhatikan dan melakukan pengamatan video tentang sistem ekskresi pada 

manusia dan menangkap poin-poin penting dari tayangan video tersebut. 

Menanya  

4) Siswa dipersilakan membuat daftar pertanyaan-pertanyaan dari tayangan video dan 

ditanyakan yang belum jelas. 

5) Siswa bertanya karena rasa ingin tahunya tentang sistem ekskresi pada manusia. 

6) Pertanyaan-pertanyaan siswa tersebut akan terjawab dengan mencoba menjelaskan 

hubungan struktur dan fungsi sistem ekskresi pada manusia. 

Mengumpulkan data 

7) Siswa diberikan LDS tiap kelompoknyauntuk menganalisis berbagai kegiatan yang 

mengeluarkan zat sisa serta menjawab pertanyaan yang ada dalam LDS 

8) Dengan berdiskusi kelompok, siswa mencoba mengdentifikasi hubungan struktur dan 

fungsi sistem ekskresi pada manusia. 

90 menit 
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9) Siswa mencoba melengkapi peta konsep tentang sistem ekskresi pada LDS. 

 

Mengasosiasi  

10) Siswa berdiskusi kelompok menemukan hubungan struktur dan fungsi sistem ekskresi 

pada manusia. 

11) Siswa menyusun dan melengkapi peta konsep sistem ekskresi pada manusia. 

Mengomunikasikan 

12) Siswa mempresentasikan hasil dan kesimpulan diskusi secara berkelompok ke depan, 

sedangkan kelompok lain dapat memberikan pertanyaan maupun tanggapan. 

13) Siswa bersama guru membuat kesimpulan tentang sistem ekskresi pada manusia. 

14) Guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila terjadi kesalahan terhadap hasil 

pembahasannya 

Penutup  1) Guru memberikan penghargaan (misalnya pujian atau bentuk penghargaan lain yang 

relevan) kepada kelompok yang berkinerja baik. 

2) Peserta didik bersama guru menyimpulkan tentang hubungan struktur dan fungsi sistem 

ekskresi pada manusia. 

3) Guru memberikan informasi rencana tugas berupa riset/observasi secara berkelompok 

menemukan data tentang gangguan dan penyakit pada organ sistem ekskresi pada 

manusia dan pola hidup yang harus dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan  untuk 

menjaga kesehatan sistem ekskresi. Dimana nantinya harus dipresentasikan hasilnya 

pada pertemuan kelima. 

4) Guru memberikan tugas individu padasiswa untuk menuliskan tahapan proses 

pembentukan urin, tugas tersebut dikumpulkan pada pertemuan berikutnya. 

5) Guru menyampaikan salam penutup. 

18 menit 

Pertemuan 2 (2x40 menit) 

Pendahuluan  1) Guru menyampaikan salam dan membuka pelajaran dengan berdoa bersama. 

2) Guru menanyakan kabar dan kehadiran siswa. 

3) Guru mengecek tugas pertemuan kemarin dan meminta setiap siswa untuk 

10 menit 
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mengumpulkan tugas tersebut. 

4) Guru melakukan apersepsi dan motivasi dengan mengajukan pertanyaan “mengapa di 

musim/cuaca dingin kita lebih sering buang air kecil?”, “mengapa pada suhu yang 

panas, kita lebih banyak cepat mengeluarkan keringat?”, dan mengapa saat kita 

menghembuskan udara pernapasan di depan cermin, cermin tersebut menjadi buram?” 

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 

Inti  1) Siswa berkelompok dengan anggota masing-masing 5-6 siswa tiap kelompoknya, 

kemudian dibagi menjadi 2 grup. 

2) Guru membimbing siswa untuk merumuskan masalah dan membuat hipotesis. 

Mengamati  

3) Grup pertama, kelompok siswa melakukan pengamatan percobaan menyaring darah 

dengan model penyaringan sederhana.  

4) Grup kedua, kelompok siswa melakukan pengamatan percobaan sederhana dengan 

mengehembuskan udara pernapasan di depan cermin dan di atas air kapur. 

Menanya  

5) Pertanyaan-pertanyaan akan muncul dari siswa karena rasa ingin tahunya. 

6) Pertanyaan-pertanyaan siswa tersebut akan terjawab dengan mencoba melakukan 

percobaan menyaring darah dengan model penyaringan sederhana dan percobaan 

mengehembuskan napas di depan cermin dan di atas air kapur. 

Mengumpulkan data 

7) Dengan berdiskusi kelompok dan mencari sumber terkait, siswa mencoba menuliskan 

hasilnya pada LKS dan juga pada buku catatan masing-masing. 

Mengasosiasi  

8) Siswa secara berkelompok menjawab pertanyaan yang terdapat pada lembar LKS yang 

telah disediakan. 

Mengomunikasikan 

9) Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil dan kesimpulan diskusi ke depan, 

sedangkan kelompok lain dapat memberikan pertanyaan maupun tanggapan. 

60 menit 
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10) Guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila terjadi kesalahan terhadap hasil 

pembahasannya. 

Penutup  1) Guru memberikan penghargaan (misalnya pujian atau bentuk penghargaan lain yang 

relevan) kepada kelompok yang berkinerja baik. 

2) Peserta didik bersama guru menyimpulkan tentang pembelajaran pada pertemuan ini. 

3) Guru memberikan evaluasi/refleksi tentang pembelajaran hari ini 

4) Guru menugaskan siswa untuk mempelajari materi berikutnya tentang praktikum 

menguji urin. 

5) Guru menyampaikan salam penutup. 

10 menit 

Pertemuan 3 (3x40 menit) 

Pendahuluan  1) Guru memberi salam dan membuka pelajaran dengan berdoa bersama. 

2) Guru menanyakan kabar siswa dan menanyakan kehadiran siswa. 

3) Guru memberikan apersepsi dengan menayangkan gambar seseorang terkena sakit gagal 

ginjal dan sedang melakukan Hemodialisis. Guru mengajukan pertanyaan “Ada yang 

tahu, gambar apakah ini?”, “Adakah orang disekitar kalian (tetangga) yang seperti ini?”, 

“Jika dicek urin, apakah ada perbedaan warna urin pada orang yang sakit dan orang 

yang sehat?” 

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menginformasikan kegiatan yang 

akandilakukan hari ini yaitu percobaan/praktikum uji urin. 

15 menit 

Inti  1) Siswa berkelompok dengan anggota masing-masing 5-6 siswa tiap kelompoknya. 

2) Guru membagikan LKS pada masing-masing kelompok. 

Mengamati  
3) Siswa mengamati dan memperhatikan penjelasan guru tentang hal-hal yang perlu 

diperhatikan berkaitan dalam kegiatan praktikum uji urin. 

Menanya  

4) Siswa diminta bertanya berkaitan dengan kegunaan alat dan bahan jika belum jelas. 

Mengumpulkan data 

5) Siswa melakukan prediksi/hipotesis tentang hasil pengujian urin yang telah ditambahkan 
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Reagen Benedik dan Reagen Biuret. 

6) Siswa melakukan percobaan/praktikum uji urin dengan Reagen Benedict dan Biuret 

serta menuliskan hasilnya pada LKS. 

Mengasosiasi  

7) Siswa secara berkelompok melakukan diskusi membandingkan prediksi dengan hasil 

percobaan yang telah dilakukan. 

8) Siswa menyusun dan menyimpulkan hasil percobaan/praktikum yang telah dilakukan. 

 

Mengomunikasikan 

9) Siswa mengisi Lembar Kerja Siswa(LKS) kemudian mempresentasikan hasil dan 

kesimpulannya, sedangkan kelompok lain dapat memberikan pertanyaan maupun 

tanggapan. 

10) Guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila terjadi kesalahan terhadap hasil 

pembahasannya. 

Penutup  1) Guru memberikan penghargaan (misalnya pujian atau bentuk penghargaan lain yang 

relevan) kepada kelompok yang berkinerja baik. 

2) Guru bersama siswa menyimpulkan hasil kegiatan pada pertemuan ini. 

3) Guru memberikan tugas siswa secara berkelompok untuk  mempersiapkan pembuatan 

Mind Mapping pada pertemuan yang akan datang sesuai topik masing-masing 

(topik:ginjal,kulit,paru-paru atau hati). 

4) Guru juga mengingatkan kembali tentang tugas riset, “apakah sudah berjalan?” 

5) Guru menyampaikan salam penutup. 

15 menit 

Pertemuan 4 (2x40 menit) 

Pendahuluan  1) Guru memberi salam dan membuka pelajaran dengan berdoa bersama. 

2) Guru menanyakan kabar siswa dan menanyakan kehadiran siswa. 

3) Guru membawa dan menunjukkan contoh Mind Mapping. 

10 menit 

Inti  1) Siswa berkelompok dengan anggota masing-masing 5-6 siswa tiap kelompoknya. 

Mengamati  
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2) Siswa mengamati Mind Mapping yang dibawa guru. 

Menanya  

3) Guru mempersilakan siswa bertanya jika ada hal belum dipahami. 

Mengumpulkan data 

4) Secara bekelompok, siswa melanjutkan pembuatan mind mapping 

Mengasosiasi  

5) Siswa melanjutkan membuat Mind Mapping secara berkelompok sesuai kreativitas 

siswa. 

6) Sambil membuat, siswa juga ikut belajar dalam mengaitkan materi sistem ekskresi dan 

kelainanya agar mudah diingat. 

Mengomunikasikan 

7) Setiap kelompok mengumpulkan mind mappingyang telah selesai dibuat, untuk dinilai 

dan ditempelkan di kelas. 

Penutup  1) Guru bersama siswamengevaluasi kegiatan pertemuan ini. 

2) Guru mengingatkan kembali pada siswa untuk mempersiapkan pertemuan berikutnya, 

yaitu presentasi tugas hasil riset dan mengumpulkan laporan tugas riset. 

3) Guru menyampaikan salam penutup. 

10 menit 

Pertemuan 5 (3x40 menit) 

Pendahuluan  1) Guru memberi salam dan membuka pelajaran dengan berdoa bersama. 

2) Guru menanyakan kabar siswa dan menanyakan kehadiran siswa. 
10 menit 

Inti  1) Siswa berkelompok dengan anggota masing-masing 5-6 siswa tiap kelompoknya. 

Mengamati  

8) Siswa melakukan riset observasi, wawancara atau investigasi berkaitan dengan tugas 

riset dan sesuai topik yang telah dipilih. 

Menanya 

9) Siswa menyusun pertanyaan berkaitan dengan penyelesaian tugas riset observasi 

langsung. 

Mengumpulkan data 

100 menit 
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10) Siswa melakukan penyelesaian tugas riset dengan mengunjungi klinik/puskesmas/ahli 

kesehatan/narasumber terkait di lingkungan masyarakat tempat tinggal mereka.  

Mengasosiasi  

11) Siswa melakukan diskusi kelompok dan melakukan penyelesaian/perbaikan mengenai 

tugas risetnya. 

Mengomunikasikan 

12) Semua kelompok melakukan presentasi hasil tugas riset dan melakukan refleksi 

terhadap laporan kelompoknya masing-masing. 

Penutup  1) Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada pertemuan ini. 

2) Guru memberikan penghargaan (misalnya pujian atau bentuk penghargaan lain yang 

relevan) kepada kelompok yang berkinerja baik. 

3) Guru mengingatkan kembali pada siswa untuk belajar mempersiapkan ulangan evaluasi 

(test). 

4) Guru menyampaikan salam penutup. 

10 menit 

Pertemuan 6 (2x40 menit) 

Pendahuluan  1) Guru memberi salam dan membuka pelajaran dengan berdoa bersama. 

2) Guru menanyakan kabar siswa dan menanyakan kehadiran siswa. 

3) Guru mempersilakan siswa menanyakan konsep yang belum dipahami. 

4) Guru melakukan refleksi kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya. 

25 menit 

Inti  1) Guru membagikan soal ulangan (test) dan lembar jawab siswa dan membacakan tata 

tertib ulangan, kemudian mempersilakan siswa mengerjakan dengan jujur. 

2) Siswa mengerjakan soal ulangan (test). 

45 menit 

Penutup  1) Siswa mengisi angket tanggapan siswa tentang pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

2) Guru menutup pertemuan dengan mengucapkan terima kasih dan salam. 

 

10 menit 

 

L
am

p
iran

 3
. R

P
P

 k
elas ek

sp
erim

en
 

 

7
1
 



72 
 

 

 

 

I. Penilaian  

No. Aspek Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 

1. Kognitif (Pengetahuan) Tes evaluasi(test) Soal pilihan ganda 

2. Psikomotorik (Keterampilan) Tes praktik/percobaan dan tugas riset LDS/LKS dan laporan kelompok 

3. Afektif (Sikap) Observasi  Lembar penilaian aktivitas/sikap 

 

     Semarang,    April 2015 

Guru     Peneliti 

 

 

     Alfina  

     NIM. 4401411138 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah  :  SMP Negeri 3 Batang 

Mata Pelajaran  :  IPA 

Kelas/Semester :  VIII (delapan) / 2 (dua) 

Materi Pokok :  Sistem Ekskresi 

Alokasi Waktu :  6 pertemuan ( 15 JP) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi,dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator 

1.2 Mengagumi keteraturan dan 

kompleksitas ciptaan Tuhan 

tentang aspek fisik dan kimiawi, 

kehidupan dalam ekosistem, dan 

peranan manusia dalam 

lingkungan serta 

mewujudkannya dalam 

pengamalan ajaran agama yang 

dianutnya. 

1.1.2 Mengenali dan mengagumi 

makhluk hidup sebagai ciptaan 

Tuhan yang sempurna melalui 

pengamatan secara 

berkelompok. 
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2.4 Menunjukkan perilaku ilmiah 

(memiliki rasa ingin tahu; 

objektif; jujur; teliti;cermat; 

tekun; hati-hati; bertanggung 

jawab; terbuka; kritis; kreatif; 

inovatif dan peduli lingkungan) 

dalam aktivitas sehari-hari 

sebagai wujud implementasi 

sikap dalam melakukan 

percobaan dan berdiskusi. 

2.1.2 Melakukan kegiatan 

pengamatan yang ada di sekitar  

secara teliti, jujur dan 

bertanggung jawab. 

 

 

 

 

 

 

2.5 Menghargai kerja individu dan 

kelompok dalam aktivitas sehari-

hari sebagai wujud implementasi 

melaksanakan percobaan dan 

melaporkan hasil percobaan 

2.2.1 Melakukan kegiatan individu 

maupun kelompok dengan 

menghargai teman dan 

lingkungan 

 

2.6 Menunjukkan perilaku bijaksana 

dan bertanggung jawab dalam 

aktivitas sehari-hari sebagai 

wujud implementasi sikap dalam 

memilih makanan dan minuman 

yang menyehatkan dan tidak 

merusak tubuh. 

2.3.2 Memilih dan membeli 

makanan & minuman dengan 

bijaksana. 

2.5 Menunjukkan penghargaan 

kepada orang lain dalam 

aktivitas sehari-hari sebagai 

wujud implementasi perilaku 

menjaga kebersihan dan 

kelestarian lingkungan. 

2.5.1 Melakukan pengamatan dengan 

menghargai teman, tetap 

menjaga kebersihan diri dan 

lingkungan. 

3.10 Menjelaskan struktur dan fungsi 

sistem eksresi pada manusia dan 

penerapannya dalam menjaga 

kesehatan diri. 

3.9.6 Menyebutkan organ-organ 

penyusun sistem ekskresi 

pada manusia  

3.9.7 Menjelaskan struktur dan 
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fungsi pada organ sistem 

ekskresi. 

3.9.8 Menyebutkan hasil ekskresi 

manusia. 

3.9.9 Menyebutkangangguan dan 

penyakit yang terjadi pada 

organ sistem ekskresi. 

3.9.10 Menyebutkan berbagai pola 

hidup untuk menjaga 

kesehatan sistem ekskresi. 

4.10 Membuat peta pikiran (mind 

mapping) tentang struktur dan 

fungsi sistem eksresi pada 

manusia dan penerapanya dalam 

menjaga kesehatan diri. 

4.9.2 Membuat mind mapping yang 

menunjukkan struktur dan 

fungsi sistem ekskresi pada 

manusia  

4.9.2 Menyusun rencana pola hidup 

yang harus kita lakukan untuk 

menjaga sistem ekskresi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menyebutkan organ-organ penyusun sistem ekskresi pada 

manusia dengan tepat. 

2. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat mendiskripsikan fungsi sistem 

ekskresi pada manusia dengan benar. 

3. Melalui diskusi, siswa dapat menjelaskan struktur dan fungsi pada organ 

ginjal. 

4. Melalui diskusi, siswa dapat menjelaskan struktur dan fungsi pada organ 

paru-paru. 

5. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan struktur dan fungsi 

pada organ hati. 

6. Melalui diskusi, siswa dapat menjelaskan struktur dan fungsi pada kulit. 

7. Siswa dapat menyebutkan berbagai pola hidup untuk menjaga kesehatan 

sistem ekskresi. 
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8. Siswa dapat membuat Mind Mappingyang menunjukkan hubungan 

struktur dan fungsi sistem ekskresi pada manusia secara berkelompok. 

 

D. Materi Pembelajaran dan Alokasi Waktu 

Sistem Ekskresi  

1. Pertemuan I 

Sistem ekskresi pada manusia 

a. Organ-organ sistem ekskresi pada manusia 

b. Membuat peta konsep mengenai struktur dan fungsi organ dalam 

sistem ekskresi. 

2. Pertemuan II 

c. Organ ginjal 

d. Mekanisme pengeluaran urin. 

3. Pertemuan III 

e. Organ kulit 

f. Organ paru-paru 

g. Organ hati 

4. Pertemuan IV 

h. Gangguan dan penyakit pada sistem ekskresi 

i. Uji urin 

5. Pertemuan V 

j. Pola hidup sehat untuk menjaga kesehatan sistem ekskresi pada 

manusia 

6. Pertemuan VI 

Ulangan evaluasi(test) 

 

E. Pendekatandan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan   : Scientific 

2. Metode pembelajaran : diskusi dan presentasi. 

 

F. Sumber Belajar 

1. Guru  

Lampiran 4. RPP kelas kontrol 



77 
 

 

 

 

2. Zubaidah, S., S. Mahanal, L.Yuliati, & D. Sigit.2014. Buku Guru Ilmu 

Pengetahuan Alam. Jakarta:  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan: 

hal. 348-376. 

3. Zubaidah, S., S. Mahanal, L.Yuliati, & D. Sigit. Ilmu Pengetahuan Alam 

untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester2. Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan: hal. 33-53. 

 

G. Media Pembelajaran  

3. Media : Gambar/video terkait materi Sistem Ekskresi (Laptop, LCD, 

speaker dan PPT) 

4. Alat dan Bahan : 

a. Alat dan bahan sesuai kegiatan “Sistem ekskresi pada Manusia”. 

b. Alat dan bahan sesuai kegiatan mekanisme pengeluaran urin (video 

mekanisme pengeluaran urin, alat tulis, papan tulis dan spidol) 

c. Alat dan bahan sesuai kegiatan pembuatan Mind Mapping (kertas 

manila, alat tulis, pensil warna, spidol dan crayon) 

d. Alat dan bahan sesuai kegiatan presentasi kelompok. 

 

  

Lampiran 4. RPP kelas kontrol 



78 
 

 

 

 

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pertemuan 1 (3x40 menit) 

Pendahuluan  1) Guru memberi salam dan membuka pelajaran dengan berdoa bersama. 

2) Guru menanyakan kabar siswa dan menanyakan kehadiran siswa. 

3) Guru memberikan apersepsi dengan  menanyakan kepada siswa, ”Coba bayangkan apa 

yang terjadi jika kalian tidak mengeluarkan urin atau berkeringat?”  

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akandilakukan 

12 menit 

Inti  1) Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok yang beranggotakan 5-6 siswa tiap 

kelompoknya. 

Mengamati  

2) Siswa memperhatikan dan melakukan pengamatan video tentang sistem ekskresi pada 

manusia. 

Menanya  

3) Siswa dipersilakan bertanya tentang dari tayangan video dan ditanyakan yang belum 

jelas. 

Mengumpulkan data 

4) Siswa menjawab pertanyaan secara bergantian. 

5) Siswa diberikan LDS tiap kelompoknya untuk menganalisis berbagai kegiatan yang 

mengeluarkan zat sisa serta menjawab pertanyaan yang ada dalam LDS. 

6) Dengan berdiskusi kelompok, siswa mencoba mengidentifikasi hubungan struktur dan 

fungsi sistem ekskresi pada manusia. 

7) Siswa mencari informasi dari berbagai sumber seperti  pada buku IPA untuk Kelas VIII 

Semester 2 karangan Zubaidah dkk halaman 33-41. 

Mengasosiasi  

8) Siswa berdiskusi kelompok menemukan hubungan struktur dan fungsi sistem ekskresi 

pada manusia. 

90 menit 
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9) Siswa membuat peta pikiran yang menjelaskan hubungan struktur dan fungsi organ pada 

sistem ekskresi 

Mengomunikasikan 

10) Siswa mempresentasikan hasil dan kesimpulan diskusi secara berkelompok ke depan, 

sedangkan kelompok lain dapat memberikan pertanyaan maupun tanggapan. 

11) Siswa bersama guru membuat kesimpulan tentang sistem ekskresi pada manusia. 

12) Guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila terjadi kesalahan terhadap hasil 

pembahasannya 

Penutup  1) Guru memberikan penghargaan (misalnya pujian atau bentuk penghargaan lain yang 

relevan) kepada kelompok yang berkinerja baik. 

2) Peserta didik bersama guru menyimpulkan tentang hubungan struktur dan fungsi sistem 

ekskresi pada manusia. 

3) Guru memberikan tugas kelompok membuat mind mapping sesuai dengan topik masing-

masing (topik: ginjal, kulit, hati, dan paru-paru) secara undian, untuk dikumpulkan pada 

pertemuan kelima. 

4) Guru menyampaikan salam penutup 

18 menit 

Pertemuan 2 (2x40 menit) 

Pendahuluan  1) Guru menyampaikan salam dan membuka pelajaran dengan berdoa bersama. 

2) Guru menanyakan kabar dan kehadiran siswa. 

3) Guru melakukan apersepsi dengan menayangkan gambar dan motivasi dengan 

mengajukan pertanyaan “mengapa di musim/cuaca dingin kita lebih sering buang air 

kecil?” 

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 

10 menit 

Inti  1) Siswa berkelompok dengan anggota masing-masing 5-6 siswa tiap kelompoknya.  

2) Guru menayangkan tayangan video tentang mekanisme pengeluaran urin. 

Mengamati  

3) Siswa melakukan mengamati video yang ditayangkan guru tentang ginjal dan 

mekanisme pengeluaran urin.  

60 menit 
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4) Siswa mencatat poin-poin penting dari tayangan video tersebut. 

Menanya  

5) Siswa bertanya pada guru jika ada yang belum dipahami dari tayangan tersebut. 

6) Siswa yang lain diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan temannya. 

Mengumpulkan data 

7) Siswa diminta guru untuk mendata bagian-bagian ginjal dan mekanisme proses yang 

terjadi pada selembar kertas untuk dikumpulkan. 

8) Peserta didik dapat membuka sumber informasi dari buku IPA karangan Zubaidah dkk 

halaman 35-38. 

Mengasosiasi  

9) Siswa secara berkelompok siswa berdiskusi dan menanyakan hal yang belum diketahui 

berkaitan dengan ginjal dan mekanisme pengeluaran urin. 

Mengomunikasikan 

10) Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil dan kesimpulan diskusi ke depan, 

sedangkan kelompok lain dapat memberikan pertanyaan maupun tanggapan. 

11) Guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila terjadi kesalahan terhadap hasil 

pembahasannya. 

Penutup  1) Guru memberikan penghargaan (misalnya pujian atau bentuk penghargaan lain yang 

relevan) kepada kelompok yang berkinerja baik. 

2) Peserta didik bersama guru menyimpulkan tentang pembelajaran pada pertemuan ini. 

3) Guru memberikan evaluasi tentang pembelajaran hari ini 

4) Guru menugaskan siswa untuk mempelajari materi berikutnya. 

5) Guru menyampaikan salam penutup. 

10 menit 

Pertemuan 3 (3x40 menit) 

Pendahuluan  1) Guru memberi salam dan membuka pelajaran dengan berdoa bersama. 

2) Guru menanyakan kabar siswa dan menanyakan kehadiran siswa. 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menginformasikan kegiatan yang akan 

dilakukan hari ini yaitu tentang organ kulit, paru-paru dan hati. 

15 menit 
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Inti  1) Siswa berkelompok dengan anggota masing-masing 5-6 siswa tiap kelompoknya. 

2) Guru menampilkan slide presentasi tentang organ kulit, paru-paru dan hati. 

Mengamati  
3) Siswa mengamati dan memperhatikan penjelasan dari guru.  

Menanya  

4) Siswa diminta bertanya berkaitan dengan tayangan yang belum dipahami. 

Mengumpulkan data 

5) Guru membagikan lembar diskusi siswa berkaitan tentang organ kulit, paru-paru dan 

hati. 

6) Secara berkelompok siswa berdiskusi menjawab pertanyaan yang ada di LDS. 

Mengasosiasi  

7) Dengan berdiskusi secara berkelompok, siswa dapat menemukan jawaban dari 

pertanyaan yang disajikan di LDS. 

 

Mengomunikasikan 

8) Beberapa perwakilan dari kelompok untuk maju mempresentasikan hasil diskusinya. 

9) Kelompok lain diminta menanggapi dan mengajukan pertanyaan. 

10) Guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila terjadi kesalahan terhadap hasil 

pembahasannya. 

90 menit 

Penutup  1) Guru memberikan penghargaan (misalnya pujian atau bentuk penghargaan lain yang 

relevan) kepada kelompok yang berkinerja baik. 

2) Guru bersama siswa menyimpulkan hasil kegiatan pada pertemuan ini. 

3) Guru memberikan tugas untuk mempersiapakan pembelajaran pada pertemuan yang 

akan datang yaitu tentang praktikum uji urin. 

4) Guru menyampaikan salam penutup. 

15 menit 

Pertemuan 4 (2x40 menit) 

Pendahuluan  1) Guru memberi salam dan membuka pelajaran dengan berdoa bersama. 

2) Guru menanyakan kabar siswa dan menanyakan kehadiran siswa. 
10 menit 
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3) Guru memberikan apersepsi dengan menayangkan gambar seseorang terkena sakit gagal 

ginjal dan sedang melakukan Hemodialisis. Guru mengajukan pertanyaan “Ada yang 

tahu, gambar apakah ini?”, “Adakah orang disekitar kalian (tetangga) yang seperti ini?”, 

“Jika dicek urin, apakah ada perbedaan warna urin pada orang yang sakit dan orang 

yang sehat?” 

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menginformasikan kegiatan yang 

akandilakukan hari ini yaitu percobaan uji urin. 

Inti  1) Siswa berkelompok dengan anggota masing-masing 5-6 siswa tiap kelompoknya. 

Mengamati  

2) Siswa mengamati dan memperhatikan penjelasan guru tentang hal-hal yang perlu 

diperhatikan berkaitan dalam kegiatan praktikum. 

Menanya  

3) Siswa bertanya jika ada hal belum dipahami. 

Mengumpulkan data 

4) Secara bekelompok, siswa melakukan praktikum uji urin dengan Reagen Benedict dan 

Biuret serta menuliskan hasilnya pada LKS. 

Mengasosiasi  

5) Secara berkelompok, siswa menyusun dan menyimpulkan hasil praktikum yang telah 

dilakukan. 

Mengomunikasikan 

6) Perwakilan tiap kelompok mempresentasikan hasilnya, sedangkan kelompok lain bisa 

menanggapi atau bertanya. 

7) Guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila terjadi kesalahan terhadap hasil 

pembahasannya. 

60 menit 

Penutup  1) Guru bersama siswamengevaluasi kegiatan pertemuan ini. 

2) Guru mengingatkan kembali pada siswa untuk mempersiapkan pembelajaran pertemuan 

berikutnya, yaitu tentang menyusun pola hidup sehat. 

3) Guru menyampaikan salam penutup. 

10 menit 
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Pertemuan 5 (3x40 menit) 

Pendahuluan  1) Guru memberi salam dan membuka pelajaran dengan berdoa bersama. 

2) Guru menanyakan kabar siswa dan menanyakan kehadiran siswa. 

3) Guru mengecek tugas kelompok Mind mapping dan meminta siswa untuk 

mengumpulkannya. 

4) Guru melakukan apersepsi dan motivasi dengan menayangkan gambar tentang kondisi 

hati manusia pada saat kondisi orang sehat dan hati orang yang secara terus menerus 

mengkonsumsi alkohol.”Bagaimana pendapat kalian tentang gambar tersebut?”  

10 menit 

Inti  1) Siswa berkelompok dengan anggota masing-masing 5-6 siswa tiap kelompoknya. 

Mengamati  

2) Siswa mengamati tayangan gambar dari guru. 

Menanya 

3) Siswa bertanya pada guru jika ada yang belum dipahami dari tayangan tersebut. 

4) Siswa yang lain diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan temannya. 

Mengumpulkan data 

5) Siswa diberikan LDS tiap kelompoknya. 

6) Siswa dalam kelompoknya saling bekerja sama untuk menjawab pertanyaan pada LDS.  

Mengasosiasi  

7) Siswa secara berkelompok  berdiskusi menyusun  pola/aktivitas sehari-hari untuk 

menjaga kesehatan sistem ekskresi. 

Mengomunikasikan 

8) Beberapa perwakilan kelompok maju untuk mempresentasikan hasil diskusi. 

100 menit 

Penutup  1) Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada pertemuan ini. 

2) Guru memberikan penghargaan (misalnya pujian atau bentuk penghargaan lain yang 

relevan) kepada kelompok yang berkinerja baik. 

3) Guru mengingatkan kembali pada siswa untuk belajar mempersiapkan ulangan evaluasi 

(test). 

4) Guru menyampaikan salam penutup. 

10 menit 
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Pertemuan 6 (2x40 menit) 

Pendahuluan  1) Guru memberi salam dan membuka pelajaran dengan berdoa bersama. 

2) Guru menanyakan kabar siswa dan menanyakan kehadiran siswa. 

3) Guru mempersilakan siswa menanyakan konsep yang belum dipahami. 

4) Guru melakukan refleksi kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya. 

 

10 menit 

Inti  1) Guru membagikan soal ulangan (test) dan lembar jawab siswa dan membacakan tata 

tertib ulangan, kemudian mempersilakan siswa mengerjakan dengan jujur. 

2) Siswa mengerjakan soal ulangan (test). 

60 menit 

Penutup  1) Setelah siswa selesai mengerjakan test, guru menutup pertemuan dengan mengucapkan 

terima kasih dan salam. 

 

10 menit 
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I. Penilaian   

No. Aspek Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 

1. Kognitif (Pengetahuan) Tes evaluasi(test) Soal pilihan ganda 

2. Psikomotorik (Keterampilan) Tes praktik/percobaan  LDS/LKS 

3. Afektif (Sikap) Observasi  Lembar penilaian aktivitas/sikap 

 

     Semarang,    April 2015 

Mengetahui, 

Guru IPA Biologi  Peneliti 

 

Umi Haniin, S. Pd.    

NIP.198602152010012022 

     Alfina  

     NIM. 4401411138 
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KISI-KISI SOAL UJI COBA 

SMP NEGERI 3 BATANG 

Mata Pelajaran   :  IPA 

Kurikulum   :  Kurikulum 2013 

Kelas/Semester  : VIII/2 

Jumlah Soal   :  50 butir 

Bentuk Soal  :  Pilihan Ganda 

 

 

K D Materi Indikator Soal 
Nomor 

Soal 

Ranah Kognitif Kunci 

Jawaban C1 C2 C3 C4 C5 C6 

3.9 Menjelaskan 

struktur dan 

fungsi sistem 

eksresi pada 

manusia dan 

penerapannya 

dalam menjaga 

kesehatan diri. 

Sistem 

Ekskresi 

1. Menyebutkan organ-

organ penyusun  sistem 

ekskresi pada manusia. 

 

2. Menjelaskan hubungan 

struktur dan fungsi pada 

organ sistem ekskresi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

2 

 

 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

 

√ 

 

 

√ 
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3. Menyebutkan hasil 

ekskresi manusia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Menyebutkan gangguan 

dan penyakit yang 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 
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40 
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terjadi pada organ 

sistem ekskresi 

 

 

 

 

 

5. Menyebutkan berbagai 

pola hidup untuk 

menjaga kesehatan 

sistem ekskresi 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

 

48 

49 

50 

 

 

 

√ 

√ 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

 

 

 

 

√ 
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JUMLAH 14 23 3 2 2 6 50 

Keterangan : 

Aspek Kognitif 

C1  :  Pengetahuan  C4 :  Analisis     

C2  :  Pemahaman  C5 :  Sintesis 

C3  :  Penerapan  C6 :  Penilaian/Evaluasi 
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SOAL TES 

Mata Pelajaran  : IPA 

Materi  : Sistem Ekskresi 

Jumlah Soal  : 30 butir 

Waktu  : 60 menit 

Petunjuk:  

1. Tulislah terlebih dahulu identitas saudara pada lembar jawaban yang telah 

disediakan. 

2. Bacalah soal dengan cermat dan teliti. 

3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan cara memberikan tanda 

silang (X) pada huruf A, B, C, atau D pada lembar jawaban yang disediakan.  

4. Kerjakan sendiri dengan jujur.  

5. Soal tidak boleh dicorat-coret. 

 

SISTEM EKSKRESI PADA MANUSIA 

1. Organ-organ sistem ekskresi manusia 

berikut yang paling benar adalah... 

A. Ginjal, hati dan jantung 

B. Ginjal, paru-paru dan hati 

C. Lambung, usus halus, dan usus 

besar 

D. Jantung, paru-paru dan kulit 

2. Perhatikan pernyataan berikut: 

1) Darah yang kaya karbondioksida 

keluar dari hati ke paru-paru 

2) Darah yang kaya oksigen keluar 

dari hati ke paru-paru 

3) Aliran CO2 dari paru-paru ke 

udara luar 

4) Penyerapan air dari makanan di 

usus besar 

yang termasuk contoh peristiwa 

ekskresi adalah pernyataan 

bernomor... 

A. 1) C. 3) 

B. 2) D. 4) 

3. Fungsi sistem ekskresi pada manusia 

adalah... 

A. Mengeluarkan sisa-sisa hasil 

metabolisme yang sudah tidak 

digunakan lagi 

B. Mengeluarkan sisa-sisa hasil 

metabolisme yang masih 

dibutuhkan oleh tubuh 

C. Mengeluarkan zat sisa yang masih 

dapat digunakan lagi 

D. Mengeluarkan feses dari hasil 

pencernaan 

Lampiran 6. Soal Tes 
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4. Cermati pernyataan-pernyataan 

berikut! 

1) Menyaring zat-zat sisa metabolisme 

dari dalam darah. 

2) Menghasilkan enzim amilase. 

3) Mempertahankan keseimbangan 

cairan tubuh. 

4) Mengeluarkan sisa-sisa 

metabolisme seperti urea dan 

amonia. 

5) Mengubah lemak menjadi asam 

lemak dan gliserol. 

 Fungsi ginjal terdapat pada nomor.... 

A. 1), 2) dan 3) 

B. 1), 3), dan 4) 

C. 2), 4), dan 5) 

D. 3), 4), dan 5)    

5.  

 

 

 

Perhatikan! Gambar di atas untuk 

menjawab soal no.6 dan 7 

Pada rangkaian model percobaan 

penyaringan darah di atas, 

diumpamakan sebagai Badan 

Malphigi ginjal.  

Maka kertas saring dan corong 

diumpamakan sebagai... 

A. Glomerulus 

B. Lengkung Henle 

C. Kapsula Bowman 

D. Tubulus kontortus proksimal 

6. Gelas kimia diumpamakan sebagai... 

A. Kapsula Bowman C. kandung 

      kemih 

B. Lengkung Henle D. Ureter 

7. Unit penyaring terkecil dari ginjal 

yaitu... 

A. Neuron   

B. Nefron  

C. Kapsula Bowman 

D. Glomerulus  

8. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kapsula Bowman ditunjukkan oleh  

bagian yang bernomor..........dan   

berfungsi untuk...... 

A. (1), menyaring urin sekunder 

B. (2), mengumpulkan urin primer 

C. (3), menyaring darah 

D. (4), menyerap zat yang masih 

berguna 

9. Saluran yang terletak di antara tubulus 

proksimal dan tubulus distal disebut... 

A. Saluran pengumpul  

B. Lengkung Henle  

C. Arteri renalis 

Lampiran 6. Soal Tes 
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D. Vena renalis 

 

Perhatikan gambar di bawah ini 

untuk menjawab nomor 10 dan 11! 

 

 

 

 

 

10. Tempat untuk menampung urin 

sebelum  dikeluarkan  

dari tubuh ditunjukkan oleh nomor... 

A. 1 C. 3 

B. 2 D. 4 

11. Ureter ditunjukkan oleh nomor.... 

A. 1 C. 3 

B. 2 D. 4 

12. Urin dikeluarkan dari dalam tubuh 

melalui saluran yang terakhir... 

A. Ureter 

B. Uretra 

C. Glomerulus 

D. Kapsul Bowman 

Perhatikan gambar Ginjal di bawah 

ini untuk menjawab soal nomor 13! 

 

 

 

 

 

 

 

13. Bagian ginjal yang berfungsi 

menyaring darah pertama kali terdapat 

pada bagian nomor.. 

A. 1) C. 3) 

B. 2) D. 4) 

14. Proses pembentukan urin secara 

berurutan yaitu... 

A. Filtrasi, augmentasi, reabsorbsi 

B. Filtrasi, reabsorbsi, augmentasi 

C. Augmentasi, reabsorbsi, filtrasi 

D. Reabsorbsi, filtrasi, augmentasi 

15. Tahap filtrasi (penyaringan) 

pembentukan urin terjadi pada ginjal 

bagian.... 

A. Glomerulus 

B. Tubulus distal 

C. Pelvis renalis 

D. Tubulus proksimal 

16. Tahap reabsorbsi pembentukan urin 

terjadi pada ginjal bagian.... 

A. Glomerulus 

B. Tubulus distal 

C. Pelvis renalis 

D. Tubulus proksimal 

17. Perhatikan tabel Bagian kulit berikut! 

(1) Kelenjar minyak  

(2) Lapisan malpighi 

(3) Ujung syaraf 

(4) Pembuluh darah  

(5) Lapisan tanduk 

Lampiran 6. Soal Tes 
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Bagian-bagian yang tidakterdapat 

pada dermis ditunjukkan dengan 

nomor... 

A. (1) dan (4) C. (3) dan (5) 

B. (2) dan (5) D. (4) dan (6) 

18. Kulit manusia terdiri beberapa lapisan. 

Lapisan kulit pada manusia secara urut 

dari luar ke dalam yaitu... 

A. Dermis  epidermis  jaringan 

ikat bawah kulit (subkutan) 

B. Epidermis  jaringan ikat bawah 

kulit (subkutan)  dermis 

C. Epidermis  dermis  jaringan 

ikat bawah kulit (subkutan) 

D. Jaringan ikat bawah kulit 

(subkutan) dermis  epidermis 

19. Di bawah ini yang mempengaruhi 

warna urin adalah.... 

A. Urea  C.Getah 

 empedu 

B. Amoniak  D. Hemoglobin 

20. Perhatikan tabel berikut! 

No. Organ Hasil ekskresi 

i Hati  Getah pankreas  

ii Ginjal  Zat empedu 

iii Paru-paru CO2 

iv Kulit  Keringat  

Pasangan antara organ dan zat hasil 

ekskresi yang tepat ditunjukkan oleh... 

A. i dan ii C. ii dan iv  

B. ii dan iii D. iii dan iv 

21. Edi melakukan uji urin di 

Laboratorium dengan reagen 

Benedict. Hasil positif yang 

menunjukkan bahwa urin mengandung 

glukosa adalah... 

 Warna 

larutan 

setelah 

dipanaskan 

Ada/tidaknya 

endapan, warna 

A.  Biru Ada, merah bata 

B.  Kuning  Tidak ada 

C.  Merah  Tidak ada 

D.  Ungu Ada, biru muda 

 

22. Apabila memasuki toilet yang kurang 

terjaga kebersihannya, sering tercium 

bau menyengat dari bekas urin di 

toilet. Bau menyengat tersebut 

menunjukkan bahwa dalam urin 

terdapat kandungan.... 

A. Gula  

B. Urea  

C. Amonia 

D. Asam amino 

23. Hati sebagai organ ekskresi 

menghasilkan empedu. Organ hati 

dianggap sebagai organ ekskresi 

karena empedu yang dihasilkan .... 

A. Memberikan warna pada feses 

B. Berasal dari penghancuran eritrosit 

C. Akan digunakan untuk mencerna 

lemak 

Lampiran 6. Soal Tes 
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D. Merupakan zat sisa metabolisme 

protein 

24. Air kapur dalam wadah berubah keruh 

jika kita menghembuskan udara 

pernapasan ke dalamnya. Kondisi ini 

membuktikan bahwa... 

A. Pernapasan mengeluarkan uap air 

B. Udara yang dihembuskan berhawa 

dingin 

C. Udara pernapasan yang kita 

hembuskan mengandung oksigen 

D. Udara pernapasan yang kita 

hembuskan mengandung 

karbondioksida 

25. Saat Aliando menghembuskan 

napasnya ke permukaan cermin kaca, 

maka cermin kaca tersebut menjadi 

buram. Buramnya permukaan cermin 

tersebut membuktikan bahwa ... 

A. Paru-paru mengekskresikan CO2 

B. Paru-paru mengekskresikan uap 

air 

C. Udara keluar dan masuk dari paru-

paru  

D. Udara pernapasan terdiri dari O2 

dan CO2 

26. Zat berikut yang tidak dihasilkan oleh 

hati adalah... 

A. Urea 

B. Empedu 

C. Bilirubin 

D. Glukosa 

27. Untuk membuktikan bahwa paru-paru 

mengekskresikan zat sisa berupa uap 

air, maka dilakukan percobaan.... 

A. Meniupkan udara pernapasan 

dengan sedotan di air kapur 

B. Meniupkan udara pernapasan 

tanpa sedotan di air kapur 

C. Menghembuskan udara 

pernapasan di cermin 

D. Uji urin dengan reagen Biuret 

28. Diketahui sesorang melakukan cuci 

darah secara berkala. Cuci darah 

(hemodialisis) merupakan  

tindakan yang disarankan oleh dokter  

kepada pasien yang menderita.... 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Batu ginjal 

B. Uremia 

C. Diabetes insipidus 

D. Gagal ginjal 

29. Jenis penyakit yang mengganggu 

sistem ekskresi beserta cara 

pencegahannya yang sesuai dalam 

tabel berikut adalah.... 
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 Nama 

Penyakit 

Cara Pencegahan 

A. Sirosis  Banyak minum air 

putih 

B. Batu 

ginjal 

Tidak mengonsumsi 

minuman beralkohol 

C. Kanker 

paru-paru 

Rajin berolahraga 

D. Kanker 

kulit 

Menggunakan 

sunblock saat 

berada di bawah 

terik matahari 

 

30. Mencuci alat makan dengan bersih 

merupakan salah satu cara mencegah 

penularan penyakit.... 

A. Asma  

B. Hepatitis 

C. Nefritis 

D. Eksim 

 

 SELAMAT MENGERJAKAN  
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KUNCI JAWABAN  

ULANGAN TEST 

 

1. B 11. B 21. A  

2. C 12. B 22.C 

3. A 13. B 23. A 

4. B 14. B 24. D  

5. A 15. A 25. B 

6. A 16. D 26. D 

7. B 17. B  27. C 

8. B 18. C 28. D 

9. B 19. C 29. D 

10. C 20. D 30. B 

 

  

Lampiran 7. Kunci jawaban Soal Tes 
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TUGAS TAHAPAN PROSES PEMBENTUKAN URIN 

1. Kerjakan tugas secara individu. 

2. Carilah tahapan proses pembentukan urin, bisa dari buku atau 

internet. 

3. Dituliskan tahapan proses pembentukan urin  pada kertas folio 

bergaris atau HVS. 

4. Kumpulkan tugasmu pada pertemuan berikutnya. 

 

TUGAS RISET 

1. Kerjakan tugas secara kelompok. 

2. Salah satu perwakilan tiap kelompok mengambil tema riset yang 

disediakan secara undian. 

Tema riset Tujuan 

Kelainan/penyakit yang 

terjadi pada organ sistem 

ekskresi : 

A. Ginjal 

B. Kulit 

C. Paru-paru  

D. Hati 

 

(diabetes insipidus, gagal 

ginjal, batu ginjal, asma, dll) 

 

1. Menyebutkan nama kelainan/penyakit 

pada organ sistem ekskresi. 

2. Menjelaskan penyebab terjadinya 

kelainan/penyakit pada organ sistem 

ekskresi. 

3. Mengetahui cara pencegahan dan cara 

menangani dalam rangka menjaga 

kesehatan sistem ekskresi dengan 

menerapkan pola hidup sehat. 

 

3. Diskusikan tema yang telah di dapatkan bersama kelompokmu, 

untuk menyusun pertanyaan-pertanyaan riset yang akan 

dilakukan (wawancara narasumber) 

4. Lakukan riset di lingkungan tempat tinggal saudara (misalnya: ke 

puskesmas, klinik, wawancara narasumber terkait (penderita), 

wawancara dokter atau ahli medis) dilengkapi dengan studi 

pustaka berdasarkan tema yang diperoleh. 

5. Tulislah hasil riset dalam bentuk laporan kelompok, dengan 

format penulisan sebagai berikut: 

I. TEMA/JUDUL 

II. RUMUSAN MASALAH 

III. TUJUAN 

Lampiran 8. Lembar penugasan 
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IV. PELAKSANAAN RISET 

TEMPAT ................... 

TANGGAL ................... 

NARASUMBER 1. 

2. 

dst  

V. PERTANYAAN  

VI. HASIL RISET DAN PEMBAHASAN 

VII. KESIMPULAN 

VIII. DAFTAR PUSTAKA 

IX. LAMPIRAN (Dokumentasi) 

 

 

 Selamat Mengerjakan  

  

Lampiran 8. Lembar penugasan 
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Lampiran 9. LDS/LKS kelas eksperimen 
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Lampiran 9. LDS/LKS kelas eksperimen 
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Lampiran 9. LDS/LKS kelas eksperimen 

 



103 

 

 

 

  

Lampiran 9. LDS/LKS kelas eksperimen 
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Lampiran 9. LDS/LKS kelas eksperimen 
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Lampiran 9. LDS/LKS kelas eksperimen 
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Lampiran 9. LDS/LKS kelas eksperimen 
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Lampiran 9. LDS/LKS kelas eksperimen 
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Lampiran 9. LDS/LKS kelas eksperimen 
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Lampiran 9. LDS/LKS kelas eksperimen 
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Lampiran 9. LDS/LKS kelas eksperimen 
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Lampiran 10. LDS/LKS kelas kontrol 
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Lampiran 10. LDS/LKS kelas kontrol 
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Lampiran 10. LDS/LKS kelas kontrol 
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Lampiran 10. LDS/LKS kelas kontrol 
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Lampiran 10. LDS/LKS kelas kontrol 

 



117 

 

 

 

  

Lampiran 10. LDS/LKS kelas kontrol 
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Lampiran 10. LDS/LKS kelas kontrol 

 



119 

 

 

 

  

Lampiran 10. LDS/LKS kelas kontrol 

 



120 

 

 

 

  

Lampiran 10. LDS/LKS kelas kontrol 
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Lampiran 10. LDS/LKS kelas kontrol 
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Lampiran 10. LDS/LKS kelas kontrol 
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RUBRIK PENILAIAN LDS/LKS 

  

No. Aspek 

Penilaian 

Kriteria Penilaian Skor 

1. Hasil 

pengamatan 

Sesuai antara hasil pengamatan dengan teori dan 

disajikan dalam bentuk tabel yang sistematis. 

10 

Sesuai antara hasil pengamatan dengan teori dan 

disajikan dalam bentuk tabel yang kurang 

sistematis. 

8 

Tidak sesuai antara hasil pengamatan dengan teori 

dan disajikan dalam bentuk tabel yang kurang 

sistematis. 

5 

Tidak sesuai antara hasil pengamatan dengan teori 

dan disajikan dalam bentuk tabel yang tidak 

sistematis. 

2 

2. Diskusi dan 

analisis 

Semua soal diskusi dan analisis dikerjakan dan 

dijawab benar. 

10 

Maksimal 75% soal diskusi dan analisis 

dikerjakan dan dijawab benar. 

8 

Maksimal 50% soal diskusi dan analisis 

dikerjakan dan dijawab benar. 

5 

Semua soal diskusi dan analisis tidak dikerjakan 

dan tidak dijawab. 

2 

3. Kesimpulan  Kesimpulan sesuai dengan data pengamatan. 10 

Kesimpulan kurang sesuai dengan data 

pengamatan. 

8 

Kesimpulan tidak sesuai dengan data pengamatan. 5 

Kesimpulan sama sekali tidak dituliskan 2 

 

Contoh penskoran : 

Skor yang diperoleh 28, skor maksimal 10 x 3 = 30 

Nilai akhir = 
  

  
 x 100 = 93 

Lampiran 11. Rubrik penilaian LDS/LKS 
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Lampiran 12 . Contoh laporan hasil riset 
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Lampiran 12. Contoh laporan hasil riset 
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Lampiran 12. Contoh laporan hasil riset 
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Lampiran 12. Contoh laporan hasil riset 
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Lampiran 12. Contoh laporan hasil riset 
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Lampiran 12. Contoh laporan hasil riset 
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Lampiran 12. Contoh laporan hasil riset 
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Lampiran 12. Contoh laporan hasil riset 
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Lampiran 12. Contoh laporan hasil riset 
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RUBRIK PENILAIAN TUGAS RISET  

 

No. Aspek 

Penilaian 

Kriteria Penilaian Skor 

1. Hasil  Mencantumkan narasumber, menyebutkan nama 

gangguan/penyakit pada organ sistem ekskresi 

dan menjelaskan penyebabnya.  

10 

Mencantumkan narasumber, menyebutkan nama 

gangguan/penyakit pada organ sistem ekskresi 

dan tidak menjelaskan penyebabnya.  

8 

Mencantumkan narasumber, tidak menyebutkan 

nama gangguan/penyakit pada organ sistem 

ekskresi dan tidak menjelaskan penyebabnya. 

5 

Tidak mencantumkan narasumber, tidak 

menyebutkan nama gangguan/penyakit pada 

organ sistem ekskresi dan tidak menjelaskan 

penyebabnya. 

2 

2. Kesimpulan  Kesimpulan sesuai dengan hasil 

pengamatan/observasi/wawancara, 

menyampaikan pemecahan masalah yang sesuai 

untuk menjaga kesehatan organ sistem ekskresi 

dengan pola hidup sehat. 

10 

Kesimpulan sesuai dengan hasil 

pengamatan/observasi/wawancara, 

menyampaikan pemecahan masalah yang kurang 

untuk menjaga kesehatan organ sistem ekskresi 

dengan pola hidup sehat. 

8 

Kesimpulan tidak sesuai dengan hasil 

pengamatan/observasi/wawancara, 

menyampaikan pemecahan masalah untuk 

menjaga kesehatan organ sistem ekskresi dengan 

pola hidup sehat. 

5 

Kesimpulan tidak dengan hasil 

pengamatan/observasi/wawancara, tidak 

menyampaikan pemecahan masalah untuk 

menjaga kesehatan organ sistem ekskresi dengan 

pola hidup sehat 

2 

3. Presentasi 

hasil Riset 

Mampu mempresentasikan hasil riset secara 

berkelompok dengan jelas & percaya diri, serta 

anggota kelompok lengkap. 

10 

Kurang mampu mempresentasikan hasil riset 

secara berkelompok dengan jelas & percaya diri, 

serta anggota kelompok lengkap. 

8 

Kurang mampu mempresentasikan hasil riset 

secara berkelompok dengan jelas & kurang 

percaya diri, serta anggota kelompok tidak 

lengkap. 

5 
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Tidak mempresentasikan hasil riset secara 

berkelompok dengan jelas & percaya diri, serta 

anggota kelompok tidak lengkap, 

2 

4. Ketepatan 

waktu 

pengumpulan 

laporan Riset 

Mengumpulkan tepat waktu sesuai dengan 

tanggal pengumpulan yang telah disepakati 

10 

Mengumpulkan satu hari setelah tanggal 

pengumpulan yang telah disepakati 

8 

Mengumpulkan dua hari setelah tanggal 

pengumpulan yang telah disepakati 

5 

Mengumpulkan lebih dari dua hari setelah 

tanggal pengumpulan yang telah disepakati 

2 

 

Contoh penskoran : 

Skor yang diperoleh 36, skor maksimal 10 x 4 = 40 

Nilai akhir = 
  

  
 x 100 = 90 
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RUBRIK PENILAIAN TUGAS MIND MAPPING 

 

No. Aspek 

Penilaian 

Kriteria Penilaian Skor 

1. Kesesuaian 

Mind Mapping 

dengan materi 

Sesuai dengan topik yang didapat, sesuai 

dengan materi, dan sistematis 

10 

Sesuai dengan topik yang didapat, kurang 

sesuai dengan materi, dan sistematis 

8 

Sesuai dengan topik yang didapat, tidak 

sesuai dengan materi, dan kurang sistematis 

5 

Tidak sesuai dengan topik yang didapat, tidak 

sesuai dengan materi, dan tidak sistematis 

2 

2. Kesesuaian 

konten isi 

dengan media 

yang 

digunakan 

Gambar dan tulisan jelas, proporsional 

dengan besar media 

10 

Gambar dan tulisan jelas, kurang proporsional 

dengan besar media 

8 

Gambar dan tulisan kurang jelas, proporsional 

dengan besar media 

5 

Gambar dan tulisan kurang jelas, kurang 

proporsional dengan besar media 

2 

3. Pemilihan dan 

penggunaan 

warna 

Penggunaan warna yang cerah, gambar kreatif 

dan menarik 

10 

Penggunaan warna yang cerah, gambar 

kurang kreatif dan menarik 

8 

Penggunaan warna yang kurang cerah, 

gambar kreatif dan menarik 

5 

Tidak berwarna 2 

4. Ketepatan 

waktu 

pengumpulan 

Mengumpulkan tepat waktu sesuai dengan 

tanggal pengumpulan yang telah disepakati 

10 

Mengumpulkan satu hari setelah tanggal 

pengumpulan yang telah disepakati 

8 

Mengumpulkan dua hari setelah tanggal 

pengumpulan yang telah disepakati 

5 

Mengumpulkan lebih dari dua hari setelah 

tanggal pengumpulan yang telah disepakati 

2 

 
Contoh penskoran : 

Skor yang diperoleh 36, skor maksimal 10 x 4 = 40 

Nilai akhir = 
  

  
 x 100 = 90 
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KRITERIA PEMBOBOTAN NILAI AKHIR 

 

KD INDIKATOR 
INSTRUMEN 

PENILAIAN 

3.9 3.9.1 Menyebutkan organ-organ 

penyusun sistem ekskresi pada 

manusia 

Tes  

 3.9.2  Menjelaskan hubungan 

struktur dan fungsi pada organ 

sistem ekskresi. 

Tes, Tugas dan Laporan 

 3.9.3 Menyebutkan hasil ekskresi 

manusia 

Tes  

 3.9.4 Menyebutkan  gangguan dan 

penyakit yang terjadi pada 

organ sistem ekskresi 

Tes dan Laporan  

 3.9.5Menyebutkan berbagai pola 

hidup untuk menjaga 

kesehatan sistem ekskresi. 

Tes  

4.9 4.9.1 Membuat mind maping yang 

menunjukkan hubungan 

struktur dan fungsi sistem 

ekskresi pada manusia 

Tugas  

 4.9.2 Menyusun rencana pola hidup 

yang harus dilakukan untuk 

menjaga sistem ekskresi 

Tugas 

 

Nilai Akhir =
(   ) (   ) (   )

  
 

Keterangan:  

A : Tes 

B  : Tugas  

C : Laporan 

  

Lampiran 15. Pedoman pembobotan nilai akhir 
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CONTOH JAWABAN TES KELAS EKSPERIMEN 

Lampiran 16. Contoh jawaban test siswa  eksperimen 
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CONTOH JAWABAN TES KELAS KONTROL  

Lampiran 17. Contoh jawaban test siswa kontrol 
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RUBRIK PENILAIAN AKTIVITAS SISWA 

Selama Pembelajaran 

 

A Aktivitas siswa dalam memecahkan masalah/soal 

Siswa memecahkan masalah/soal dengan 

benar dan jelas 

4 

Siswa dapat memecahkan soal dengan benar 

tetapi kurang jelas 

3 

Siswa dapat memecahkan masalah/soal namun 

jawaban kurang tepat 

2 

Siswa tidak berusaha memecahkan 

masalah/soal 

1 

B Aktivitas pengumpulan data (Data collection) 

Siswa mengumpulkan data dan mengolah data 

berdasarkan kegiatan dengan benar 

4 

Siswa mengumpulkan data dan mengolah data 

berdasarkan kegiatan, namun kurang tepat 

3 

Siswa mengumpulkan data tanpa mengolahnya 2 

Siswa tidak berusaha mengumpulkan data 1 

C Aktivitas siswa dalam berdiskusi kelompok 

Aktif mengemukakan ide, menanggapi 

gagasan, dan menjawab pertanyaan teman 
4 

Hanya 2 aspek yang terlihat 3 

Hanya 1 aspek yang terlihat 2 

Pasif, tidak ada aspek yang terlihat 1 

D Aktivitas siswa dalam membuat kesimpulan (Generalization) 

Siswa membuat kesimpulan dengan benar dan 

runtut 
4 

Siswa membuat kesimpulan dengan benar 

tetapi kurang runtut 
3 

Siswa membuat kesimpulan namun kurang 

tepat 
2 

Siswa tidak membuat kesimpulan 1 

E Aktivitas mempresentasikan hasil 

Mempunyai kepercayaan diri yang kuat, 

penyampaian tegas jelas dan sistematis 
4 

Jika hanya 2 aspek yang terlihat 3 

Jika hanya 1 aspek yang terlihat 2 

Tidak mempresentasikan hasil 1 
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RUBRIK PENILAIAN AKTIVITAS SISWA 

Saat Percobaan 

A Aktivitas siswa dalam prosedur percobaan 

Mampu melaksanakan cara kerja sesuai 

prosedur percobaan dengan benar sesuai LKS, 

memperoleh deskripsi hasil pengamatan, dan 

mencatat hasil 

4 

Hanya 2 aspek yang terlihat 3 

Hanya 1 aspek yang terlihat 2 

Pasif, tidak ada aspek yang terlihat 1 

B Aktivitas pengumpulan data (Data collection) dan mengerjakan 

LKS 

Siswa mengumpulkan data dan mengolah data 

berdasarkan kegiatan dengan benar 

4 

Siswa mengumpulkan data dan mengolah data 

berdasarkan kegiatan, namun kurang tepat 

3 

Siswa mengumpulkan data tanpa mengolahnya 2 

Siswa tidak berusaha mengumpulkan data 1 

C Aktivitas siswa dalam berdiskusi kelompok 

Aktif mengemukakan ide, menanggapi 

gagasan, dan menjawab pertanyaan teman 
4 

Hanya 2 aspek yang terlihat 3 

Hanya 1 aspek yang terlihat 2 

Pasif, tidak ada aspek yang terlihat 1 

D Aktivitas siswa dalam membuat kesimpulan (Generalization) 

Siswa membuat kesimpulan dengan benar dan 

runtut 
4 

Siswa membuat kesimpulan dengan benar 

tetapi kurang runtut 
3 

Siswa membuat kesimpulan namun kurang 

tepat 
2 

Siswa tidak membuat kesimpulan 1 

E Aktivitas mempresentasikan hasil 

Mempunyai kepercayaan diri yang kuat, 

penyampaian tegas jelas dan sistematis 
4 

Jika hanya 2 aspek yang terlihat 3 

Jika hanya 1 aspek yang terlihat 2 

Tidak mempresentasikan hasil 1 
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RUBRIK PENILAIAN AKTIVITAS SISWA 

Pertemuan 4 Mind mapping 

A Keaktivan 

Siswa mendengarkan penjelasan guru, menjawab 

pertanyaan guru/berpendapat dan mengajukan 

pertanyaan. 

4 

Hanya 2 aspek yang terlihat dari ketiga aspek tersebut. 3 

Hanya 1 aspek yang terlihat dari ketiga aspek tersebut. 2 

Pasif  1 

B Persiapan alat dan bahan 

Siswa mempersiapkan alat dan bahan dengan lengkap 

dan tanpa meminjam kelompok lain. 

4 

Siswa mempersiapkan alat dan bahan dengan kurang 

lengkap dan tanpa meminjam kelompok lain. 

3 

Siswa mempersiapkan alat dan bahan dengan kurang 

lengkap dan meminjam kelompok lain. 

2 

Siswa tidak mempersiapkan alat dan bahan dengan 

lengkap dan meminjam kelompok lain. 

1 

C Kerjasama kelompok 

Bekerjasama dalam kelompok, bertanggungjawab, dan 

aktif membantu membuat mind mapping. 
4 

Hanya 2 aspek yang muncul dari ketiga aspek tersebut. 3 

Hanya 1 aspek yang muncul dari ketiga aspek tersebut. 2 

Sama sekali tidak bekerjasama, tidak bertangungjawab 

dan tidak membantu membuat mind mapping. 
1 

D Ketertarikan siswa dalam pembelajaran 

Siswa tertarik dan antusias dalam pembelajaran 

membuat Mind mapping. 
4 

Siswa tertarik dan tidak antusias dalam pembelajaran 

membuat Mind mapping. 
3 

Siswa tidak tertarik dan antusias dalam pembelajaran 

membuat Mind mapping. 
2 

Siswa tidak tertarik dan tidak antusias dalam 

pembelajaran membuat Mind mapping. 
1 

E 

 

 

 

 

 

 

 

Ketepatan waktu pengumpulan Mind mapping 

Mengumpulkan tepat waktu sesuai dengan tanggal 

pengumpulan yang telah disepakati. 
4 

Mengumpulkan satu hari setelah tanggal pengumpulan 

yang telah disepakati. 
3 

Mengumpulkan dua hari setelah tanggal pengumpulan 

yang telah disepakati. 
2 

Mengumpulkan lebih dari dua hari setelah tanggal 

pengumpulan yang telah disepakati. 
1 
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RUBRIK PENILAIAN AKTIVITAS SISWA 

Pertemuan 5 

A Kecakapan siswa dalam merancang riset kelompok 

Perencanaan, pembagian tugas kerja jelas, dan 

menentukan langkah-langkah kerja riset 

4 

Hanya 2 aspek yang muncul dari ketiga aspek tersebut 3 

Hanya 1 aspek yang muncul dari ketiga aspek tersebut 2 

Tidak melakukan ketiga aspek tersebut. 1 

B Menunjukkan rasa ingin tahu (Curiosity) 

Menunjukkan rasa ingin tahu yang besar, antusias, aktif 

dalam kegiatan kelompok. 

4 

Hanya 2 aspek yang muncul dari ketiga aspek tersebut 3 

Hanya 1 aspek yang muncul dari ketiga aspek tersebut 2 

Tidak melakukan ketiga aspek tersebut. 1 

C Kerjasama kelompok 

Bekerjasama dalam kelompok, bertanggungjawab, dan 

aktif membantu membuat tugas riset. 
4 

Hanya 2 aspek yang muncul dari ketiga aspek tersebut. 3 

Hanya 1 aspek yang muncul dari ketiga aspek tersebut. 2 

Sama sekali tidak bekerjasama, tidak bertanggungjawab 

dan tidak membantu membuat tugas riset. 
1 

D Kemampuan proses riset 

Mampu melakukan pengamatan langsung 

(observasi/wawancara), pengumpulan data dan 

menyimpulkan. 

4 

Hanya 2 aspek yang muncul dari ketiga aspek tersebut. 3 

Hanya 1 aspek yang muncul dari ketiga aspek tersebut. 2 

Tidak melakukan pengamatan langsung 

(observasi/wawancara), tidak mengumpulkan data dan 

tidak menyimpulkan. 

1 

E 

 

 

 

 

 

 

 

Keaktivan saat presentasi  

Siswa mendengarkan penjelasan yang disampaikan 

penyaji, mengajukan pertanyaan/berpendapat dan 

mencatat hal-hal penting yang disampaikan. 

4 

Hanya 2 aspek yang terlihat dari ketiga aspek tersebut. 3 

Hanya 1 aspek yang terlihat dari ketiga aspek tersebut. 2 

Pasif  
1 
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RUBRIK PENILAIAN AKTIVITAS SISWA 

Selama Pembelajaran pertemuan 1,2,3 dan 5 

 

A Aktivitas siswa dalam diskusi satu kelompok 

Aktif mengemukakan ide, menanggapi 

gagasan, dan menjawab pertanyaan teman 

4 

Hanya 2 aspek yang terlihat 3 

Hanya 1 aspek yang terlihat 2 

Pasif, tidak ada aspek yang terlihat 1 

B Kerjasama dalam satu kelompok 

Semua anggota kelompok saling bekerjasama 4 

Bekerjasama dengan beberapa orang dari 

kelompoknya 

3 

Hanya bekerjasama dengan salah satu anggota 

kelompok 

2 

Tidak bekerjasama dengan anggota 

kelompoknya 
1 

C Keberanian mempresentasikan hasil 

Mempunyai kepercayaan diri yang kuat, 

penyampaian tegas jelas dan sistematis 
4 

Jika hanya 2 aspek yang terlihat 3 

Jika hanya 1 aspek yang terlihat 2 

Tidak mempresentasikan hasil 1 

D Perhatian siswa terhadap kelompok yang tampil presentasi 

Memperhatikan dengan baik dan membuat 

catatan 
4 

Memperhatikan tetapi tidak membuat catatan 3 

Kurang memperhatikan dan tidak membuat 

catatan 
2 

Tidak memperhatikan dan tidak membuat 

catatan 
1 

E Aktivitas siswa dalam diskusi Presentasi 

Aktif bertanya, mengemukakan pendapat, 

menjawab pertanyaan dengan benar.  
4 

Hanya 2 aspek yang terlihat 3 

Hanya 1 aspek yang terlihat 2 

Pasif, tidak ada aspek yang terlihat 1 
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RUBRIK PENILAIAN AKTIVITAS SISWA 

Pertemuan 4  

A Aktivitas siswa dalam persiapan alat dan bahan 

Membawa alat tulis, menyiapkan alat dan 

bahan sesuai yang ditugaskan, membersihkan, 

dan mengembalikan alat percobaan 

laboratorium ke tempat semula 

4 

Hanya 3 aspek yang terlihat 3 

Hanya 2 aspek yang terlihat 2 

Hanya 1 aspek yang terlihat 1 

B Aktivitas siswa dalam prosedur percobaan 

Mampu melaksanakan cara kerja sesuai 

prosedur percobaan dengan benar sesuai LKS, 

memperoleh deskripsi hasil pengamatan, dan 

mencatat hasil 

4 

Hanya 2 aspek yang terlihat 3 

Hanya 1 aspek yang terlihat 2 

Pasif, tidak ada aspek yang terlihat 1 

C Aktivitas siswa dalam mengerjakan LKS 

Mengerjakan LKS memecahkan masalah, 

menjawab pertanyaan analisis dengan bahasa 

yang baku, bekerjasama dengan satu 

kelompoknya, dan tertib  tidak menyontek 

jawaban kelompok lain 

4 

Hanya 3 aspek yang terlihat 3 

Hanya 2 aspek yang terlihat 2 

Hanya 1 aspek yang terlihat 1 

D Aktivitas siswa dalam berdiskusi kelompok 

Aktif mengemukakan ide, menanggapi 

gagasan, dan menjawab pertanyaan teman 
4 

Hanya 2 aspek yang terlihat 3 

Hanya 1 aspek yang terlihat 2 

Pasif, tidak ada aspek yang terlihat 1 

E Aktivitas mempresentasikan hasil 

Mempunyai kepercayaan diri yang kuat, 

penyampaian tegas jelas dan sistematis 
4 

Jika hanya 2 aspek yang terlihat 3 

Jika hanya 1 aspek yang terlihat 2 

Tidak mempresentasikan hasil 1 
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VALIDITAS SOAL 

Perhitungan Validitas Butir Soal 

     Rumus 

 

 

  

  Butir soal dikatakan Valid jika rxy > r tabel dengan 

α=5% 

   Perhitungan 

       Berikut ini contoh perrhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal yang 

lain 

dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir 

soal 

 No Kode (X) (Y) X
2
 Y

2
 XY 

  1 UC-1 1 35 1 1225 35 

  2 UC-2 0 22 0 484 0 

  3 UC-3 0 26 0 676 0 

  4 UC-4 1 31 1 961 31 

  5 UC-5 1 35 1 1225 35 

  6 UC-6 1 24 1 576 24 

  7 UC-7 1 25 1 625 25 

  8 UC-8 1 43 1 1849 43 

  9 UC-9 0 21 0 441 0 

  10 UC-10 0 21 0 441 0 

  11 UC-11 1 41 1 1681 41 

  12 UC-12 0 25 0 625 0 

  13 UC-13 1 37 1 1369 37 

  14 UC-14 1 38 1 1444 38 

  15 UC-15 0 18 0 324 0 

  16 UC-16 1 44 1 1936 44 

  17 UC-17 0 26 0 676 0 

  18 UC-18 1 40 1 1600 40 

  19 UC-19 1 36 1 1296 36 

  20 UC-20 1 38 1 1444 38 

  21 UC-21 1 44 1 1936 44 

  22 UC-22 1 21 1 441 21 

  23 UC-23 1 34 1 1156 34 

  24 UC-24 1 34 1 1156 34 

  25 UC-25 1 45 1 2025 45 

  26 UC-26 1 28 1 784 28 

  27 UC-27 1 31 1 961 31 

  28 UC-28 0 13 0 169 0 

  29 UC-29 0 20 0 400 0 

  30 UC-30 0 20 0 400 0 

  

  

       

 






2222 YYNXxN

YXXYN
r xy
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31 UC-31 1 38 1 1444 38 

  32 UC-32 1 36 1 1296 36 

    Jumlah 22 990 22 33066 778 

   

Dengan menggunakan rumus tersebut 

diperoleh  

    Kuadrat 484 

     N*∑XY-(∑X)(∑Y) 3116 

     (N*∑X²)-(∑X)² 220 

     (N*∑Y²)-(∑Y)² 78012 

     Perkalian 17162640 

     Akar 4142,78 

     rxy 0,7522 

     N 32 

     rtabel 0,349 

     Kategori Valid 
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RELIABILITAS 

Rumus yang digunakan 

r11=  
 








 










 Vtk

MkM

k

k

.
1

1  

Keterangan : 
 

r 11  = reliabilitas instrumen  

k = banyaknya butir soal  

M = skor rata-rata (Mean) 

Vt = variansi total  

 

 

Kriteria : 

Apabila r11> rtabel, maka tes bersifat reliabel. 

 

Berdasarkan tabel pada analisis ujicoba diperoleh: 

k = 50 

M = 30,9375 

N

X

Vt N

)X( 2

2 
 

 = 76,18359  

 

 

r11=  
 








 










 Vtk

MkM

k

k

.
1

1  
 

r11=  
 








 










 18359,76.50

9375,30509375,30
1

150

50
 

r11=  0,862 

 

Pada a=5% dengan n=32 diperoleh rtabel=0,349 

Karena r11 >rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut Reliabel.  
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TARAF KESUKARAN SOAL 
 

      Rumus yang digunakan : 
     

Klasifikasi indeks kesukaran soal: 
    Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar 

  Soal dengan P 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang 
  Soal dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah 
  Berikut ini perhitungan taraf kesukaran soal nomor 1: 
  selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama. 

 KODE SISWA X 

UC-1 1 

UC-2 0 

UC-3 0 

UC-4 1 

UC-5 1 

UC-6 1 

UC-7 1 

UC-8 1 

UC-9 0 

UC-10 0 

UC-11 1 

UC-12 0 

UC-13 1 

UC-14 1 

UC-15 0 

UC-16 1 

UC-17 0 

UC-18 1 

UC-19 1 

UC-20 1 

UC-21 1 

UC-22 1 

UC-23 1 

UC-24 1 

UC-25 1 

UC-26 1 

UC-27 1 

UC-28 0 

UC-29 0 

UC-30 0 

UC-31 1 

UC-32 1 

32 22 

P 0,6875 

JS

B
P 

Lampiran 22. Contoh perhitungan taraf kesukaran soal 



170 

 

 

 

Kategori Sedang 
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DAYA PEMBEDA SOAL 

Rumus yang digunakan: 

    

 
 

    

     Kriteria daya pembeda adalah sebagai berikut: 

 D= 0,71-1,00 (Baik 

Sekali) 

   D= 0,41-0,70 (Baik) 

   D= 0,21-0,40 (Cukup) 

   D= 0,00-0,20 (Jelek) 

   Jika D=negatif, maka soal tidak digunakan dalam penelitian. 

Berikut ini perhitungan daya pembeda soal 

nomor 1: 

  

KODE 

SISWA 

SOAL 

NOMOR 1 

 KODE 

SISWA 

SOAL 

NOMOR 1 

UC-25 1  UC-4 1 

UC-16 1  UC-27 1 

UC-21 1  UC-26 1 

UC-8 1  UC-17 0 

UC-11 1  UC-3 0 

UC-18 1  UC-12 0 

UC-14 1  UC-7 1 

UC-31 1  UC-6 1 

UC-20 1  UC-2 0 

UC-13 1  UC-10 0 

UC-19 1  UC-9 0 

UC-32 1  UC-22 1 

UC-1 1  UC-30 0 

UC-5 1  UC-29 0 

UC-23 1  UC-15 0 

UC-24 1  UC-28 0 

Jmlh Ba 16  Jmlh Bb 6 

Ja 16  Jb 16 

 

D  0,625 

Kategori Baik 

  

BA

B

B

A

A PP
J

B

J

B
D 

Lampiran 23. Contoh perhitungan daya pembeda soal 
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REKAPITULASI ANALISIS BUTIR SOAL 

No Kode 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 UC-1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 

2 UC-2 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 

3 UC-3 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 

4 UC-4 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 

5 UC-5 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 

6 UC-6 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 

7 UC-7 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 

8 UC-8 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 

9 UC-9 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 

10 UC-10 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 

11 UC-11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

12 UC-12 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 

13 UC-13 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 

14 UC-14 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 

15 UC-15 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 

16 UC-16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

17 UC-17 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 

18 UC-18 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

19 UC-19 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 

20 UC-20 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 

21 UC-21 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

22 UC-22 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 

23 UC-23 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 

24 UC-24 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 

25 UC-25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

26 UC-26 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 

27 UC-27 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

28 UC-28 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 

29 UC-29 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 

30 UC-30 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

31 UC-31 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

32 UC-32 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 

Jumlah skor 22 24 18 16 24 14 7 25 15 21 

Taraf 

kesukaran 

0,687

5 
0,75 

0,562

5 
0,5 0,75 

0,437

5 

0,218

75 

0,781

25 

0,468

75 

0,656

25 

Sedan

g 

Muda

h 

Sedan

g 

Sedan

g 

Muda

h 

Sedan

g 
Sukar 

Muda

h 

Sedan

g 

Sedan

g 

Uji validitas                     

r(hitung) 0,752

2 

0,310

1 

0,390

6 

0,730

381 

0,450

625 

0,547

605 

0,610

0342 

0,567

8136 

0,401

331 

0,386

7999

9 

r tabel 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 

kategori Valid 
Tidak 

valid 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

Daya 

pembeda 
Baik Jelek 

Cuku

p 

Baik 

sekali 

Cuku

p 
Baik Baik Baik 

Cuku

p 

Cuku

p 

Keterangan  

Dapat 

dipak

ai 

Tidak 

Dapat 

dipak

ai 

Dapat 

dipak

ai 

Dapat 

dipak

ai 

Dapat 

dipak

ai 

Dapat 

dipak

ai 

Dapat 

dipak

ai 

Dapat 

dipak

ai 

Dapat 

dipak

ai 

 

  

Lampiran 24. Rekapitulasi hasil analisis butir soal 
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REKAPITULASIANALISIS BUTIR SOAL 

No Kode 
Nomor Soal 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 UC-1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
2 UC-2 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 
3 UC-3 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 
4 UC-4 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 
5 UC-5 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
6 UC-6 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 
7 UC-7 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 
8 UC-8 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
9 UC-9 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 
10 UC-10 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 
11 UC-11 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 UC-12 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 
13 UC-13 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
14 UC-14 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
15 UC-15 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 
16 UC-16 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 
17 UC-17 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 
18 UC-18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
19 UC-19 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
20 UC-20 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
21 UC-21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 UC-22 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 
23 UC-23 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
24 UC-24 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
25 UC-25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 UC-26 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 
27 UC-27 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 
28 UC-28 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 
29 UC-29 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 
30 UC-30 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 
31 UC-31 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
32 UC-32 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
Jumlah skor 28 14 20 28 11 23 20 23 21 27 

Taraf 

kesukaran 

0,87

5 
0,43

75 
0,62

5 
0,87

5 
0,34

375 
0,71

875 
0,62

5 
0,71

875 
0,65

625 
0,84

375 
Mudah Sedang Sedang Mudah Sedang Mudah Sedang Mudah Sedang Mudah 

Uji validitas 
          

r(hitung) 
0,419

5 

0,713

601 

0,512

134 

0,311

242 

0,238

86431 

0,154

783 

0,630

4607 

0,433

493 

0,432

0287 

0,549

111 

r tabel 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 

kategori Valid Valid Valid 
Tidak 

valid 

Tidak 

valid 

Tidak 

valid 
Valid Valid Valid Valid 

Daya 

pembeda 
Cukup 

Baik 

sekali 
Baik Jelek Jelek Jelek 

Baik 

sekali 
Cukup Baik Cukup 

Keterangan  

Dapat 

dipak

ai 

Dapat 

dipak

ai 

Dapat 

dipak

ai 

Tidak Tidak Tidak 

Dapat 

dipak

ai 

Dapat 

dipak

ai 

Dapat 

dipak

ai 

Dapat 

dipak

ai 

 

Lampiran 24. Rekapitulasi hasil analisis butir soal 
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REKAPITULASIANALISIS BUTIRSOAL 

No Kode 
Nomor Soal 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 UC-1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
2 UC-2 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 
3 UC-3 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 
4 UC-4 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 
5 UC-5 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 
6 UC-6 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
7 UC-7 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 
8 UC-8 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
9 UC-9 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 
10 UC-10 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 
11 UC-11 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 
12 UC-12 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 
13 UC-13 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 
14 UC-14 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 
15 UC-15 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 
16 UC-16 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
17 UC-17 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 
18 UC-18 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
19 UC-19 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 
20 UC-20 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 
21 UC-21 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
22 UC-22 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 
23 UC-23 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 
24 UC-24 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 
25 UC-25 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 
26 UC-26 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 
27 UC-27 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 
28 UC-28 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
29 UC-29 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 
30 UC-30 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 
31 UC-31 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 
32 UC-32 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 
Jumlah skor 26 7 25 29 5 10 24 7 12 14 

Taraf 

kesukaran 

0,81

25 
0,21

875 
0,78

125 
0,90

625 
0,15

625 
0,31

25 
0,75 

0,21

875 
0,37

5 
0,43

75 
Mudah Sukar Mudah Mudah Sukar Sedang Mudah Sukar Sedang Sedang 

Uji validitas 
          

r(hitung) 0,317

612 

0,532

08839 

0,455

225 

-

0,039

1525 

0,358

062 

0,499

182 

0,450

6249 

0,384

857 

0,094

2918 

0,345

5237 

r tabel 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 

kategori 
Tidak 

valid 
Valid Valid 

Tidak 

valid 
Valid Valid Valid Valid 

Tidak 

valid 

Tidak 

valid 

Daya 

pembeda 
Cukup Baik Cukup Jelek Cukup Cukup Cukup Cukup Jelek Cukup 

Keterangan  Tidak 

Dapat 

dipak

ai 

Dapat 

dipak

ai 

Tidak 

Dapat 

dipak

ai 

Dapat 

dipak

ai 

Dapat 

dipak

ai 

Dapat 

dipak

ai 

Tidak Tidak 

 

Lampiran 24. Rekapitulasi hasil analisis butir soal 
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REKAPITULASIANALISIS BUTIRSOAL 

No Kode 
Nomor Soal 

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

1 UC-1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 
2 UC-2 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 
3 UC-3 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 
4 UC-4 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
5 UC-5 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 
6 UC-6 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 
7 UC-7 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 
8 UC-8 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
9 UC-9 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 
10 UC-10 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 
11 UC-11 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 UC-12 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 
13 UC-13 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 
14 UC-14 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 
15 UC-15 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 
16 UC-16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 UC-17 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 
18 UC-18 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
19 UC-19 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 
20 UC-20 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
21 UC-21 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 
22 UC-22 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 
23 UC-23 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 
24 UC-24 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
25 UC-25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 UC-26 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
27 UC-27 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 
28 UC-28 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 
29 UC-29 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 
30 UC-30 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 
31 UC-31 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
32 UC-32 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 
Jumlah skor 9 19 24 19 29 22 8 30 8 30 

Taraf 

kesukaran 

0,28

125 
0,59

375 
0,75 

0,59

375 
0,90

625 
0,68

75 
0,25 

0,93

75 
0,25 

0,93

75 
Sukar Sedang Mudah Sedang Mudah Sedang Sukar Mudah Sukar Mudah 

Uji validitas 
          

r(hitung) 
0,450

415 

0,358

571 

0,401

015 

0,518

9488 

0,194

227 

0,327

316 

0,392

7464 

0,072

1055 

0,425

82 

0,412

2954 

r tabel 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 

kategori Valid Valid Valid Valid 
Tidak 

valid 

Tidak 

valid 
Valid 

Tidak 

valid 
Valid Valid 

Daya 

pembeda 
Baik Jelek Cukup Baik Jelek Jelek Cukup Jelek Cukup Jelek 

Keterangan  

Dapat 

dipak

ai 

Tidak 

Dapat 

dipak

ai 

Dapat 

dipak

ai 

Tidak Tidak 

Dapat 

dipak

ai 

Tidak 

Dapat 

dipak

ai 

Tidak 

 

 

  

Lampiran 24. Rekapitulasi hasil analisis butir soal 
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REKAPITULASIANALISIS BUTIRSOAL 

No Kode 
Nomor Soal Skor 

total 

kua

drat 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 

1 UC-1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 35 1225 

2 UC-2 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 22 484 

3 UC-3 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 26 676 

4 UC-4 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 31 961 

5 UC-5 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 35 1225 

6 UC-6 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 24 576 

7 UC-7 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 25 625 

8 UC-8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 43 1849 

9 UC-9 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 21 441 

10 UC-10 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 21 441 

11 UC-11 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 41 1681 

12 UC-12 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 25 625 

13 UC-13 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 37 1369 

14 UC-14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 38 1444 

15 UC-15 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 18 324 

16 UC-16 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 44 1936 

17 UC-17 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 26 676 

18 UC-18 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 40 1600 

19 UC-19 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 36 1296 

20 UC-20 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 38 1444 

21 UC-21 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 44 1936 

22 UC-22 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 21 441 

23 UC-23 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 34 1156 

24 UC-24 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 34 1156 

25 UC-25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 45 2025 

26 UC-26 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 28 784 

27 UC-27 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 31 961 

28 UC-28 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 13 169 

29 UC-29 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 20 400 

30 UC-30 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 20 400 

31 UC-31 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 38 1444 

32 UC-32 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 36 1296 

Jumlah skor 25 26 26 26 28 14 29 12 25 21 990 3306

6 

Taraf 

kesukaran 

0,78

125 
0,81

25 
0,81

25 
0,81

25 
0,87

5 
0,43

75 
0,90

625 
0,37

5 
0,78

125 
0,65

625 

  

Mudah Mudah Mudah Mudah Mudah Sedang Mudah Sedang Mudah Sedang   

Uji validitas 
          

  

r(hitung) 
0,212

727 

0,354

3035 

0,409

341 

0,170

845 

0,451

9774 

0,439

347 

0,292

4924 

0,397

505 

0,533

171 

0,334

0331 

  

r tabel 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349   

kategori 
Tidak 

valid 
Valid Valid 

Tidak 

valid 
Valid Valid 

Tidak 

valid 
Valid Valid 

Tidak 

valid 

  

Daya 

pembeda 
Jelek Jelek Cukup Cukup Cukup Cukup Jelek Cukup Baik Jelek 

  

Keterangan  Tidak Tidak 

Dapat 

dipaka

i 

Tidak Tidak Tidak Tidak 

Dapat 

dipaka

i 

Dapat 

dipaka

i 

Tidak 

  

  

Lampiran 24. Rekapitulasi hasil analisis butir soal 
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REKAPITULASI AKTIVITAS SISWA 

KELAS VIII G (EKSPERIMEN) 

NO 
Kode 

Siswa 

Pertemuan ke- 
Skor 

Nilai 

Aktivitas Kategori 

1 2 3 4 5 Siswa 

1 E-1 19 15 19 18 18 89 89% Sangat Aktif 

2 E-2 19 16 19 18 19 91 91% Sangat Aktif 

3 E-3 19 17 19 20 19 94 94% Sangat Aktif 

4 E-4 19 16 19 20 20 94 94% Sangat Aktif 

5 E-5 14 18 16 20 20 88 88% Sangat Aktif 

6 E-6 15 19 16 18 19 87 87% Sangat Aktif 

7 E-7 19 16 19 20 19 93 93% Sangat Aktif 

8 E-8 15 19 16 19 20 89 89% Sangat Aktif 

9 E-9 15 15 16 18 16 80 80% Aktif 

10 E-10 15 17 16 18 16 82 82% Aktif 

11 E-11 15 17 19 20 20 91 91% Sangat Aktif 

12 E-12 15 16 16 18 18 83 83% Aktif 

13 E-13 15 16 16 18 18 83 83% Aktif 

14 E-14 14 19 16 19 20 88 88% Sangat Aktif 

15 E-15 15 17 16 19 17 84 84% Aktif 

16 E-16 15 17 19 20 20 91 91% Sangat Aktif 

17 E-17 15 18 18 20 19 90 90% Sangat Aktif 

18 E-18 15 16 16 20 19 86 86% Sangat Aktif 

19 E-19 16 19 19 20 20 94 94% Sangat Aktif 

20 E-20 14 18 19 18 15 84 84% Aktif 

21 E-21 14 18 18 19 19 88 88% Sangat Aktif 

22 E-22 16 15 16 20 20 87 87% Sangat Aktif 

23 E-23 13 16 16 19 20 84 84% Aktif 

24 E-24 15 16 16 18 18 83 83% Aktif 

25 E-25 15 19 19 18 16 87 87% Sangat Aktif 

26 E-26 14 17 16 19 20 86 86% Sangat Aktif 

27 E-27 15 16 16 19 18 84 84% Aktif 

28 E-28 12 16 16 19 18 81 81% Aktif 

29 E-29 13 17 16 19 20 85 85% Sangat Aktif 

30 E-30 14 16 16 19 18 83 83% Aktif 

31 E-31 16 19 16 20 20 91 91% Sangat Aktif 

32 E-32 20 18 18 20 20 96 96% Sangat Aktif 

33 E-33 14 16 16 19 19 84 84% Aktif 

Persentase  
Sangat Aktif 63,64 % 

Aktif 36,36 % 

 

Lampiran 25. Rekapitulasi aktivitas siswa kelas eksperimen 



178 

 

 

 

REKAPITULASI AKTIVITAS SISWA 

KELAS VIII F (KONTROL) 

NO 
Kode 

Siswa 
Pertemuan ke- Skor 

Nilai 

Aktivitas Kategori 

1 2 3 4 5 Siswa 

1 K-1 16 12 13 18 15 74 74% Aktif 

2 K-2 15 14 12 17 12 70 70% Aktif 

3 K-3 13 12 12 15 15 67 67% Cukup Aktif 

4 K-4 11 16 17 14 14 72 72% Aktif 

5 K-5 13 18 18 18 13 80 80% Aktif 

6 K-6 15 15 13 20 10 73 73% Aktif 

7 K-7 13 18 18 19 13 81 81% Aktif 

8 K-8 15 15 16 17 15 78 78% Aktif 

9 K-9 13 19 18 19 12 81 81% Aktif 

10 K-10 12 16 19 15 12 74 74% Aktif 

11 K-11 14 13 12 17 11 67 67% Cukup Aktif 

12 K-12 15 15 12 14 10 66 66% Cukup Aktif 

13 K-13 12 15 13 18 16 74 74% Aktif 

14 K-14 19 15 16 18 16 84 84% Aktif 

15 K-15 13 11 15 17 14 70 70% Aktif 

16 K-16 13 18 18 18 12 79 79% Aktif 

17 K-17 12 19 18 17 19 85 85% Sangat Aktif 

18 K-18 17 18 18 20 12 85 85% Sangat Aktif 

19 K-19 13 12 13 14 14 66 66% Cukup Aktif 

20 K-20 12 16 19 12 15 74 74% Aktif 

21 K-21 16 17 19 18 19 89 89% Sangat Aktif 

22 K-22 12 15 14 18 11 70 70% Aktif 

23 K-23 11 15 15 18 16 75 75% Aktif 

24 K-24 13 18 17 18 12 78 78% Aktif 

25 K-25 15 15 17 15 12 74 74% Aktif 

26 K-26 14 15 13 14 11 67 67% Cukup Aktif 

27 K-27 15 15 16 18 12 76 76% Aktif 

28 K-28 11 15 14 17 12 69 69% Cukup Aktif 

29 K-29 12 13 17 12 12 66 66% Cukup Aktif 

30 K-30 13 13 13 14 13 66 66% Cukup Aktif 

31 K-31 11 15 15 19 11 71 71% Aktif 

32 K-32 15 15 12 15 10 67 67% Cukup Aktif 

33 K-33 15 16 16 15 10 72 72% Aktif 

Persentase  

Sangat Aktif 9,09 % 

Aktif 63,64% 

Cukup Aktif 27,27% 

Lampiran 26. Rekapitulasi aktivitas siswa kelas kontrol 
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REKAPITULASI NILAI TES 

No. 
Nilai Tes 

Eksperimen (8G) Kontrol (8F) 

1 93 83 

2 87 93 

3 100 83 

4 90 83 

5 83 87 

6 90 83 

7 83 90 

8 90 83 

9 77 83 

10 87 80 

11 90 80 

12 83 80 

13 93 77 

14 87 87 

15 90 83 

16 90 67 

17 90 83 

18 93 80 

19 87 80 

20 93 83 

21 87 87 

22 90 83 

23 93 83 

24 80 73 

25 87 80 

26 90 83 

27 93 93 

28 97 83 

29 87 80 

30 83 77 

31 90 90 

32 87 73 

33 83 77 

Jmlh  2923 2710 

Mean 88,58 82,12 

Varian
 

22,56 29,61 

SD 4,750 5,441 

Lampiran 27. Rekapitulasi nilai tes 
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REKAPITULASI NILAI TUGAS 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Kelompok Kode Siswa 

Jumlah Skor Nilai Tugas 

Mind 

Mapping 
Riset Mind 

Mapping 
Riset Rata-rata 

KULIT 

E-1 

40 38 100 95 97,5 

E-2 

E-3 

E-4 

E-7 

E-32 

GINJAL 

E-5 

38 38 95 95 95 

E-6 

E-8 

E-9 

E-14 

E-31 

PARU-PARU 

E-10 

40 38 100 95 97,5 

E-12 

E-13 

E-15 

E-18 

E-24 

HATI 

E-11 

36 40 90 100 95 

E-16 

E-19 

E-20 

E-25 

E-34 

SISTEM 

E-17 

38 40 95 100 97,5 

E-21 

E-22 

E-26 

E-27 

EKSKRESI 

E-23 

38 38 95 95 95 

E-28 

E-29 

E-30 

E-33 

  

Lampiran 28. Rekapitulasi nilai tugas 
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REKAPITULASI NILAI LAPORAN LKS/LDS 

Kelompok Kode Siswa 

Hasil  Diskusi dan 
Kesimpulan Total Skor Nilai Rata-

rata 
Pengamatan Analisis 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

KULIT 

E-1 

10 10 10 8 10 10 10 8 8 28 28 28 93,3 93,3 93,3 93,33 

E-2 

E-3 

E-4 

E-7 

E-32 

GINJAL 

E-5 

10 10 10 10 10 8 10 10 10 30 30 28 100 100 93,3 97,78 

E-6 

E-8 

E-9 

E-14 

E-31 

PARU-PARU 

E-10 

10 10 10 10 10 10 10 8 10 30 28 30 100 93,3 100 97,78 

E-12 

E-13 

E-15 

E-18 

E-24 

HATI 
E-11 

10 10 10 8 10 10 10 10 5 28 30 25 93,3 100 83,3 92,22 
E-16 

L
am

p
iran

 2
9
. R

ek
ap

itu
lasi n

ilai lap
o
ran

 L
D

S
/L

K
S

 
1
8
0
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E-19 

E-20 

E-25 

E-34 

SISTEM 

E-17 

10 10 10 10 10 10 10 8 8 30 28 28 100 93,3 93,3 95,56 

E-21 

E-22 

E-26 

E-27 

EKSKRESI 

E-23 

10 10 10 10 10 10 10 8 8 30 28 28 100 93,3 93,3 95,56 

E-28 

E-29 

E-30 

E-33 

  

1
8
1
 

L
am

p
iran

 2
9
. R

ek
ap

itu
lasi n

ilai lap
o
ran

 L
D

S
/L

K
S
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Rumus yang digunakan : 

NA = 
(  ) (   ) (   )

  
   Keterangan :  A = Nilai tes 

       B = Nilaii tugas 

       C = Nilai lap.LKS/LDS 

No. 
Kode 

Siswa 
Nilai 

Test 
Nilai 

Tugas 
Nilai 

Lap.LKS 
Nilai 

Akhir Interpretasi  

1 E-1 93 97,5 93,33 94 Tuntas 

2 E-2 87 97,5 93,33 91 Tuntas 

3 E-3 100 97,5 93,33 98 Tuntas 

4 E-4 90 97,5 93,33 93 Tuntas 

5 E-5 83 95 97,78 90 Tuntas 

6 E-6 90 95 97,78 93 Tuntas 

7 E-7 83 97,5 93,33 89 Tuntas 

8 E-8 90 95 97,78 93 Tuntas 

9 E-9 77 95 97,78 87 Tuntas 

10 E-10 87 97,5 97,78 92 Tuntas 

11 E-11 90 95 92,22 92 Tuntas 

12 E-12 83 97,5 97,78 90 Tuntas 

13 E-13 93 97,5 97,78 95 Tuntas 

14 E-14 87 95 97,78 92 Tuntas 

15 E-15 90 97,5 97,78 94 Tuntas 

16 E-16 90 95 92,22 92 Tuntas 

17 E-17 90 97,5 95,56 93 Tuntas 

18 E-18 93 97,5 97,78 95 Tuntas 

19 E-19 87 95 92,22 90 Tuntas 

20 E-20 93 95 92,22 93 Tuntas 

21 E-21 87 97,5 95,56 92 Tuntas 

22 E-22 90 97,5 95,56 93 Tuntas 

23 E-23 93 95 95,56 94 Tuntas 

24 E-24 80 97,5 97,78 89 Tuntas 

25 E-25 87 95 92,22 90 Tuntas 

26 E-26 90 97,5 95,56 93 Tuntas 

27 E-27 93 97,5 95,56 95 Tuntas 

28 E-28 97 95 95,56 96 Tuntas 

29 E-29 87 95 95,56 91 Tuntas 

30 E-30 83 95 95,56 89 Tuntas 

31 E-31 90 95 97,78 93 Tuntas 

32 E-32 87 97,5 93,33 91 Tuntas 

33 E-33 83 95 95,56 89 Tuntas 

 

 

Lampiran 30. Rekapitulasi nilai akhir siswa kelas eksperimen 
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UJI NORMALITAS TES KELAS EKSPERIMEN 

Hipotesis 

Ho = Data berdistribusi normal 

Ha    = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis dengan rumus: 

  
  ∑

(     )
 

  

 

   

 

Kriteria : 

Ho diterima jika X
2

hitung< X
2

tabel 

Kode Nilai  Kode Nilai  Diketahui 

E-01 93  E-18 93  n 33 

E-02 87  E-19 87  ∑ 2923 

E-03 100  E-20 93  log n 1,51851 

E-04 90  E-21 87  Khitung 6,01110 (6) 

E-05 83  E-22 90  Max 100 

E-06 90  E-23 93  Min 77 

E-07 83  E-24 80  rentang 23 

E-08 90  E-25 87  Rata-rata 88,58 

E-09 77  E-26 90  Panjang kelas 3,82626 (4) 

E-10 87  E-27 93  S
2 22,56 

E-11 90  E-28 97  S 4,750 

E-12 83  E-29 87  tuntas 33 

E-13 93  E-30 83  tnts (%) 100% 

E-14 87 

 

E-31 90  

E-15 90  E-32 87  

E-16 90  E-33 83  

E-17 90     

 

No. 

Kelas 

Kelas 

Interval 

Batas 

kelas 
Oi Mean S 

Z-

score 

[Z-

score] 

Peluang 

utk Z 

Luas 

kelas 
   

(     )
 

  
 

1 77-80 76,5 2 88,58 4,750 -2,54 2,54 0,4945 0,0391 1,2903 0,3904 

2 81-84 80,5 5 88,58 4,750 -1,70 1,70 0,4554 0,1503 4,9599 0,0003 

3 85-88 84,5 8 88,58 4,750 -0,86 0,86 0,3051 0,2971 9,8043 0,3320 

4 89-92 88,5 10 88,58 4,750 -0,02 0,02 0,0080 0,3047 10,055 0,0003 

5 93-96 92,5 6 88,58 4,750 0,83 0,83 0,2967 0,1558 5,1414 0,1434 

6 97-100 96,5 2 88,58 4,750 1,67 1,67 0,4525 0,0415 1,3695 0,2903 

  100,5   88,58 4,750 2,51 2,51 0,4940       

Jumlah 33        1,157 
 

Untuk α=5%, dengan dk=6-3=3; diperoleh   tabel = 7,815 

Karena   hitung (1,157)<  tabel(7,815), maka data tersebut berdistribusi normal. 

  

Lampiran 31. Perhitungan uji normalitas nilai tes kelas eksperimen 
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UJI NORMALITAS TES KELAS KONTROL 

Hipotesis 

Ho = Data berdistribusi normal 

Ha    = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis dengan rumus: 

  
  ∑

(     )
 

  

 

   

 

Kriteria : 

Ho diterima jika X
2

hitung< X
2

tabel 

Kode Nilai  Kode Nilai  Diketahui 

K-01 83  K-18 80  n 33 

K-02 93  K-19 80  ∑ 2710 

K-03 83  K-20 83  log n 1,51851 

K-04 83  K-21 87  Khitung 6,01110 (6) 

K-05 87  K-22 83  Max 93 

K-06 83  K-23 83  Min 67 

K-07 90  K-24 73  rentang 26 

K-08 83  K-25 80  Rata-rata 82,12 

K-09 83  K-26 83  Panjang kelas 4,32533 (5) 

K-10 80  K-27 93  S
2 29,61 

K-11 80  K-28 83  S 5,4415 

K-12 80  K-29 80  tuntas 30 

K-13 77  K-30 77  tnts (%) 90,909% 

K-14 87 

 

K-31 90  

K-15 83  K-32 73  

K-16 67  K-33 77  

K-17 83     

 

No. 

Kelas 

Kelas 

Interval 

Batas 

kelas 
Oi Mean S 

Z-

score 

[Z-

score] 

Peluang 

utk Z 

Luas 

kelas 
   

(     )
 

  
 

1 67-71 66,5 1 82,12 5,441 -2,87 2,87 0,4979 0,0235 0,7755 0,0650 

2 72-76 71,5 2 82,12 5,441 -1,95 1,95 0,4744 0,1259 4,1547 1,1175 

3 77-81 76,5 10 82,12 5,441 -1,03 1,03 0,3485 0,3047 10,0551 0,0003 

4 82-86 81,5 13 82,12 5,441 -0,11 0,11 0,0438 0,3319 10,9527 0,3827 

5 87-91 86,5 5 82,12 5,441 0,80 0,80 0,2881 0,1692 5,5836 0,0610 

6 92-96 91,5 2 82,12 5,441 1,72 1,72 0,4573 0,0386 1,2738 0,4140 

  96,5   82,12 5,441 2,64 2,64 0,4959       

Jumlah 33        2,04

0 

Untuk α=5%, dengan dk=6-3=3; diperoleh   tabel = 7,815 

Karena   hitung (2,040)<  tabel (7,815), maka data tersebut berdistribusi normal. 

 

Lampiran 32. Perhitungan uji normalitas nilai tes kelas kontrol 
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UJI HOMOGENITAS 

Hipotesis uji homogenitas adalah sebagi berikut: 

H0 : σ1
2
 = σ2

2
 (varian sama = kedua kelompok homogen)  

H1 : σ1
2
 ≠ σ2

2
 (varian tidak sama = kedua kelompok tidak homogen) 

 Rumus uji homogenitas yang digunakan sebagai berikut: 

  
                

                
 

 Dengan taraf sig 5% atau 0,05.
 

PERHITUNGAN 
KELAS 

EKSPERIMEN 

KELAS 

KONTROL 

n  33 33 

S
2
 (Varians) 22,56 29,61 

α 0,05 

½ α 0,25 

F1/2α(v1,v2), 2,0247 

F hitung 1,3125 

 

Kesimpulan : 

Fhitung < F1/2α(v1,v2),  maka H0 diterima, artinya kelompok tersebut memiliki varian 

yang homogen (sama). 

  

Lampiran  33. Perhitungan uji homogenitas 
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UJI T TES KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

  

KELAS EKSPERIMEN  KELAS KONTROL 

KODE 

SISWA 

NILAI 

(X) 
X

2 
 

KODE 

SISWA 

NILAI 

(X) 
X

2 

E-1 93 8649  K-1 83 6889 

E-2 87 7569  K-2 93 8649 

E-3 100 10000  K-3 83 6889 

E-4 90 8100  K-4 83 6889 

E-5 83 6889  K-5 87 7569 

E-6 90 8100  K-6 83 6889 

E-7 83 6889  K-7 90 8100 

E-8 90 8100  K-8 83 6889 

E-9 77 5929  K-9 83 6889 

E-10 87 7569  K-10 80 6400 

E-11 90 8100  K-11 80 6400 

E-12 83 6889  K-12 80 6400 

E-13 93 8649  K-13 77 5929 

E-14 87 7569  K-14 87 7569 

E-15 90 8100  K-15 83 6889 

E-16 90 8100  K-16 67 4489 

E-17 90 8100  K-17 83 6889 

E-18 93 8649  K-18 80 6400 

E-19 87 7569  K-19 80 6400 

E-20 93 8649  K-20 83 6889 

E-21 87 7569  K-21 87 7569 

E-22 90 8100  K-22 83 6889 

E-23 93 8649  K-23 83 6889 

E-24 80 6400  K-24 73 5329 

E-25 87 7569  K-25 80 6400 

E-26 90 8100  K-26 83 6889 

E-27 93 8649  K-27 93 8649 

E-28 97 9409  K-28 83 6889 

E-29 87 7569  K-29 80 6400 

E-30 83 6889  K-30 77 5929 

E-31 90 8100  K-31 90 8100 

E-32 87 7569  K-32 73 5329 

E-33 83 6889  K-33 77 5929 

JUMLAH 2923 259629  JUMLAH 2710 223496 

Lampiran  34. Perhitungan uji t nilai tes 
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PERHITUNGAN EKSPERIMEN KONTROL 

(∑X)
2 

8543929 7344100 

n(X
2
) 8567757 7375368 

Rata-rata 88,5758 82,1212 

n(n-1) 1056 1056 

VARIANS 22,564394 29,609848 

DEVIASI STANDAR 4,7501994 5,4414932 

(n1-1)*S1
2 

152,00638 174,12778 

dk=n1+n2-2 64 

S
2 

5,0958463 

√   2,2573981 

1/   0,030303 0,030303 

1/  +     0,0606061 

√          0,246183 

t 11,6144 

α 5% 

t tabel 1,697 

 

 

Kesimpulan : 

 t hitung = 11,6144> t tabel =1,697, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 

Terdapat perbedaan rerata nilai tes antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

  

Lampiran 34. Perhitungan uji t nilai tes 
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HASIL OBSERVASI KINERJA GURU 

 

No. Aspek yang diamati (Pertemuan 2) Skor 

1 Membuka pembelajaran dengan memberi salam 1 

2 Menanyakan kehadiran siswa 1 

3 Memberi motivasi yang dapat membangkitkan minat siswa 

dan mengajukan pertanyaan apersepsi 

1 

4 Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran 1 

5 Membagi siswa dalam kelompok  1 

6 Memberikan Stimulation (rangsangan untuk rasa ingin 

tahu siswa terhadap materi sistem ekskresi) 

1 

7 Memberikan kesempatan siswa untuk mengidentifikasi 

masalah (Problem statement) 

1 

8 Memberikan penjelasan materi dengan suara yang jelas 1 

9 Memberi pengarahan dan membimbing siswa atau 

kelompok kecil 

1 

10 Mengawasi jalannya diskusi 1 

11 Mengawasi jalannya presentasi 1 

12 Melakukan penilaian kepada siswa 1 

13 Memberi penguatan materi yang dipelajari dengan 

memberikan pertanyaan pada siswa 

1 

14 Mengajak siswa untuk menyimpulkan (Generalization) 1 

15 Memberikan kesimpulan (Generalization) tentang materi 

yang dipelajari 

1 

16 Memberikan penghargaan terhadap kelompok yang 

berperan aktif selama pembelajaran 

1 

17 Melakukan refleksi/evaluasi 1 

18 Memberi penugasan kepada siswa 1 

19 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu 

yang direncanakan 

1 

20 Menutup pertemuan pelajaran dengan salam  1 

 SKOR TOTAL 20 

 SKOR KINERJA (%) 100% 

 KATEGORI  Sangat baik 

 

REKAPITULASI HASIL OBSERVASI KINERJA GURU 

 Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Pertemuan 

3 

Pertemuan 

4 

Pertemuan 

5 

Skor 

Total 
19 20 20 20 19 

Skor 

Kinerja 

(%) 

95 100 100 100 95 

Lampiran 35. Hasil observasi dan rekapitulasi kinerja guru 
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Kategori  Sangat baik Sangat baik Sangat baik Sangat baik Sangat baik 

 

  

Lampiran 36. Contoh angket tanggapan siswa  
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TANGGAPAN SISWA 

 

No. 
Kode 

Siswa 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 JML SKOR 

(%) 
KATEGORI 

1 E-1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 6 60% Baik 

2 E-2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 80% Sangat baik 

3 E-3 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 6 60% Baik 

4 E-4 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 7 70% Baik 

5 E-5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% Sangat baik 

6 E-6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% Sangat baik 

7 E-7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% Sangat baik 

8 E-8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% Sangat baik 

9 E-9 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90% Sangat baik 

10 E-10 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 6 60% Baik 

11 E-11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% Sangat baik 

12 E-12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% Sangat baik 

13 E-13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% Sangat baik 

14 E-14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% Sangat baik 

15 E-15 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 90% Sangat baik 

16 E-16 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 8 80% Sangat baik 

17 E-17 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90% Sangat baik 

18 E-18 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 7 70% Baik 

19 E-19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% Sangat baik 

20 E-20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% Sangat baik 

21 E-21 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 80% Sangat baik 

22 E-22 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90% Sangat baik 

23 E-23 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 7 70% Baik 

24 E-24 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 8 80% Sangat baik 

25 E-25 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90% Sangat baik 

26 E-26 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 6 60% Baik 

27 E-27 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 7 70% Baik 

28 E-28 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90% Sangat baik 

29 E-29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% Sangat baik 

30 E-30 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90% Sangat baik 

31 E-31 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8 80% Sangat baik 

32 E-32 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90% Sangat baik 

33 E-33 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 90% Sangat baik 

 

  

Lampiran 37. Rekapitulasi Tanggapan siswa  
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Lampiran 37. Contoh angket tanggapan siswa Lampiran 38 . Contoh angket wawancara tanggapan guru 
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN (VIII G) 

  

NO NAMA 

1 ALYA AFILIYANI 

2 ANA CHONITSA 

3 ANANDA DIGDOYO 

4 APDI MUSTOPA 

5 ARI CAHYA NUGRAHA 

6 ARIF AGUNG SAPUTRA 

7 DEVRY AKBAR W 

8 DIANA OKTAVIA SARI 

9 ELSA BELLA JUWITA 

10 HAPPY RISKA INDRIYANI 

11 HASNA RIFDHOTUL UMMA 

12 HENDY AGATA P 

13 INKA SABRINA 

14 IQBAL AZZA 

15 JADDUL MAULANA ALFAD 

16 KARTIKA THOYIBBAH 

17 MELIA HAYATUN N 

18 M DAFI NAJUDA 

19 M. ADNAN ASSIDIQ 

20 M. EVISIENA ALFA AL-FARUQ 

21 M. ISYMAN 

22 NADA NADHIFA R 

23 NAMIRA AMANDA A 

24 NIKEN AYUNDA LESTARI 

25 PUTRI EGI GUPITASARI 

26 RAFLIE MAULANA M 

27 RAHMANISA P 

28 REFIANA ARVENDIA S 

29 RIZA WAHYU D 

30 RIZQIYANI N R 

31 SHAFA AULIA RAHMA 

32 SILVIA MAULIDIYANI 

33 TANGGUH I P 

Lampiran 39. Daftar nama siswa kelas eksperimen  
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS KONTROL (VIII F)  

  

NO NAMA 

1 AGNISA ANINDYA ARTA 

2 ALOISIUS CHENDY Y 

3 ALWI SHIHAB 

4 ANDINI SAFITRI 

5 ANNISA' KURNIA 

6 CITRA SETYA RAFIFA 

7 DAFFA ZULFA YUDHANTO 

8 DIAN INDAH S 

9 FAIZ MULIA RAHMAN 

10 HANAN NAFIAH H 

11 INGGITA LARASATI 

12 IZZUL HAQ M 

13 JONATHAN FERRY W 

14 LAFI GRAITA 

15 LINDYANI  

16 LINTANG NUR FAQIH 

17 LUTHFI KHANZA R.R 

18 MAYA NUR CHOLIFAH 

19 M. ROMLI ALI 

20 M. HAIKAL 

21 PRIA LUHUR 

22 MUJIATI NINGSIH 

23 NABILAH PUTRI A 

24 NAFA NARESWARA 

25 NAUFAL AFIF 

26 SALMA AMALIA 

27 SALSABILA H 

28 SALWA NI'MATUL M.A 

29 SANDRA MONIK P.P 

30 SUNAIKA KUSFITRIANI 

31 ULIMA MAFAATIHA 

32 USYA LOVITA SARI 

33 VANIA ALYA S 

Lampiran 40. Daftar nama siswa kelas kontrol 
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Lampiran 41. Surat-surat penelitian  
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Lampiran 41. Surat-surat penelitian  
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Lampiran 41. Surat-surat penelitian  
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Lampiran 35. Surat-surat penelitian  

Lampiran 41. Surat-surat penelitian 
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Lampiran 41. Surat-surat penelitian  
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DOKUMENTASI KELAS EKSPERIMEN 

 

  

  

Siswa berkelompok mendengarkan 

penjelasan dan arahan guru 

Siswa mengerjakan soal test 

Siswa bertanya dalam diskusi  Presentasi hasil riset kelompok 

Pengamatan Observer 

Kegiatan praktikum uji urin Mind mapping siswa 

Kegiatan pengamatan 

Lampiran 42. Dokumentasi penelitian  
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DOKUMENTASI KELAS KONTROL 

  

Siswa mengerjakan soal test Pengamatan Observer 

Kegiatan praktikum uji urin 

Siswa mempresentasikan hasil diskusi, 

siswa lain menanggapi 

Siswa berkelompok mendengarkan 

penjelasan dan arahan guru 

Siswa berdiskusi kelompok  Siswa mengerjakan LDS 

Kelompok mempresentasikan ke depan 

Lampiran 42. Dokumentasi penelitian  
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FOTO MIND MAPPING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mind mapping Ginjal 

 
Mind mapping Ginjal 

Mind mapping Paru-paru Mind mapping Paru-paru 

Mind mapping Hati Mind mapping Hati 

Mind mapping Kulit Mind mapping Kulit 

Lampiran 42. Dokumentasi penelitian  




